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Salah satu kecakapan yang dibutuhkan pada abad 21 adalah 
kemampuan literasi numerasi. Oleh karena itu literasi numerasi 
menjadi bagian terpenting dari kemampuan yang harus dimiliki. 
Namun capaian literasi numerasi di Indonesia masih terbilang rendah. 
Oleh karena itu, untuk melatih kemampuan tersebut diperlukan contoh 
soal numerasi yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk: (a) 
mendeskripsikan proses pengembangan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam dan (b) mengetahui 
indeks validitas instrumen peniliaian literasi numerasi tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
mengadaptasi model Plomp terdiri dari empat tahapan: (a) tahap 
pengkajian awal, (b) tahap perancangan, 
(c) tahap realisasi/ konstruksi, dan (d) tahap tes, evaluasi dan revisi. 
Uji coba terbatas secara daring dilakukan di kelas 8 MTs Negeri 1 
Surabaya dengan subjek sebanyak 22 siswa. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik catatan lapangan, teknik angket, 
teknik validasi dan teknik tes dengan instrumen penelitian berupa 
lembar field note, lembar angket, lembar validasi dan soal tes. 
Analisis data terkait kevalidan isi instrumen dilakukan dengan 
menggunakan formula Aiken’s dan kevalidan empiris menggunakan 
korelasi product moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: (a) pada proses 
pengembangan, terdapat temuan menarik pada tahap pengkajian awal 
dan telaah butir soal. Pada tahap pengkajian awal terdapat pernyataan 
kontradiktif antara analisis kurikulum dengan analisis peserta didik. 
Pernyataan tersebut terjawab dengan dilakukannya uji coba terbatas. 
Pada tahap penelaahan butir soal terdapat perbedaan pendapat di 
antara 2 validator. Perbedaan tersebut kemudian dianalisis dan direvisi 
sehingga menghasilkan butir soal yang baik dan (b) hasil uji validitas 
yang dihitung dengan formula Aiken’s V diperoleh nilai sebesar 
0,783. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan 
valid dari aspek materi/konten, konstruk serta bahasa. Hasil ini 
diperkuat dengan hasil validitas empiris dengan korelasi product 
moment yang menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan bernilai 
valid. 
 
Kata kunci: literasi, numerasi, konteks Islam, pengembangan. 
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A. Latar Belakang 
 
Tujuan utama pembelajaran abad ke-21 adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat 
tinggi (High Order Thinking Skills (HOTS).1 Hal ini sesuai 
dengan kompetensi-kompetensi inti pada standar isi 
kurikulum 2013, khususnya kompetensi inti pengetahuan 
dan keterampilan. Untuk bisa mencapai tujuan tersebut, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia menetapkan bahwa kecakapan yang diperlukan 
pada abad 21 yaitu kemampuan literasi, kecakapan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan 
terhadap teknologi.2 Sejalan dengan hal tersebut, 
Kemendikbud menetapkan kebijakan baru terkait Asesmen 
Kompetensi Minimum yang memuat literasi. Kebijakan 
tersebut diharapkan mampu memberikan informasi terkait 
kualitas pembelajaran dari satuan pendidikan. 
Oleh karena itu, literasi menjadi bagian terpenting dari 
proses pendidikan. Siswa yang dapat melaksanakan 
kegiatan literasi dengan baik tentunya akan mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih daripada siswa lainnya.3 
Dari enam literasi dasar yang  telah  disepakati  oleh  World  
 
 
1 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Implementasi Kecakapan Abad 21 
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Atas. Jakarta : 2017, 5. 
2 Ibid., h. 4 
3 Ibid 
 





































Economic Forum (WEF) pada tahun 2015, salah satu 
literasi dasar yang harus dimiiki yakni literasi numerasi.4 
Literasi numerasi tidak hanya penting bagi siswa namun 
juga bagi orang tua dan seluruh masyarakat Indonesia. 
Literasi numerasi merujuk pada kemampuan individu 
dalam menggunakan pengetahuan matematikanya untuk 
menyelesaikan permasalahan dari berbagai konteks 
kehidupan. Hal ini mengisyaratkan bahwa makna literasi 
numerasi adalah tidak sekadar mampu melaksanakan 
prosedur dalam penyelesaian masalah matematis tetapi juga 
mendayagunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
yang memuat dimensi berpikir kritis, kreatif dan pemecahan 
masalah. Australian Association of Mathematics Teachers 
(AAMT) memberikan definisi formal terkait numerasi 
yakni numerasi merupakan komponen mendasar dalam 
pembelajaran yang mendasari konsep keterampilan 
matematika dari seluruh disiplin ilmu (numerik, spasial, 
grafis, statistik dan aljabar) serta pemikiran dan strategi 
dalam konteks kehidupan sehari-hari.5 Hal ini membantu 
seseorang mengenal peran matematika dalam kehidupan dan 
membuat penilaian serta keputusan secara rasional dan 
logis.6 Literasi numerasi di sini dapat diartikan sebagai 
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 




4 Tim GLN & Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Materi Pendukung Literasi 
Numerasi Gerakan Literasi Nasional, 
2017, v 
5 Peter Sullivan, “Teaching Mathematics: Using Research-Informed Strategies”, 
Australian Council for Educational Research, (Victoria : ACER Press, 2011), 18. 
6 M.Syawahid & Susilahudin Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika 
Siswa SMP Ditinjau dari Gaya Belajar”, 
Jurnal Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Mataram, 10 : 2, 2017, 224. 
 






































Tim Gerakan Literasi Nasional dan Kemendikbud 
Republik Indonesia mendefinisikan literasi numerasi 
sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 
berbagai macam angka serta simbol yang terkait dengan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 
dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) dan 
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan.7 Berdasarkan 
pendapat para ahli dan sumber di atas, maka literasi 
numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 
dalam menggunakan angka, data, konsep maupun simbol 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan manusia di 
kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan kata lain literasi 
numerasi terkait dengan pengaplikasian konsep matematika 
yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam 
berbagai macam konteks kehidupan. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu seringkali 
siswa tidak dapat menerapkan pengetahuan matematika 
mereka di bidang lain.8 Berdasarkan hasil studi Programme 
for International Student Assesment (PISA) tahun 2018 yang 
dirilis oleh The Organisation for Economic Cooperation 
and Development (OECD) menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia berada pada 
level rendah yakni mendapatkan skor 379 dari skor rata-rata 
OECD    adalah   487.9   Hal   yang  serupa dengan hasil studi  
 
7 Tim GLN & Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Op. Cit., h. 3 
8 Muhammad Rifqi Mahmud & Inne Marthyane Pratiwi, “Literasi Numerasi 
Siswa dalam Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur”, Kalamatika Jurnal 
Pendidikan Matematika, 4 : 1, 2019, 72. 
9 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 
2015”, artikel kearsipan Universitas Ibrohimy Situbondo, 2019, 1. 
 






































Trend In International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) tahun 2015 Indonesia mendapat skor 395 dari skor 
rata-rata 500.10 Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
Indonesia mempunyai tingkat berpikir yang masih rendah 
atau low order thinking skills (LOTS) dalam literasi 
numerasi. Fakta di atas dikuatkan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wati dkk yang menganalisis 
kemampuan literasi pada siswa kelas 8 SMP Negeri 6 
Semarang.11 Hasil penelitian didapatkan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan matematis tinggi mampu melakukan 
tahapan proses literasi matematika dengan baik namun 
belum maksimal dalam mengidentifikasi aspek matematika 
dari suatu konteks masalah di kehidupan sehari-hari, 
menafsirkan masalah tersebut serta mengevaluasi solusi 
untuk menyelesaikannya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi capaian literasi 
numerasi di Indonesia di antaranya faktor personal, faktor 
instruksional dan faktor lingkungan. Faktor personal yang 
dimaksud adalah persepsi siswa terhadap matematika dan 
kepercayaan siswa terhadap kemampuan matematika. 
Faktor instruksional berkaitan dengan intensitas, kualitas 
dan metode pengajaran.12 Sementara itu, faktor lingkungan 
berkaitan dengan karakteristik guru dan ketersediaan media 
belajar di sekolah.13 Belum banyak ditemukan media 





10 Tim GLN, Op.Cit., h. 1 
11 Mirna Wati, dkk, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 6 Semarang”, Imajiner : 
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 1 : 5, 2019, 97. 
12 M.Syawahid & Susilahudin Putrawangsa, Loc.Cit. 
13 Ibid., h. 225 
 






































Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa 
Indonesia belum dapat menyelesaikan permasalahan 
berbasis literasi numerasi dikarenakan guru yang belum 
membiasakan siswa dengan soal-soal berbasis literasi.14 
Dalam pembelajaran, guru masih sering memberikan soal 
yang tertutup dan dapat langsung diselesaikan dengan 
penggunaan suatu rumus.15 Hal itu disebabkan oleh banyak 
hal. Keberadaan buku paket pelajaran matematika yang 
seringkali menjadi rujukan guru ketika memberikan soal 
untuk latihan ikut diduga menjadi salah satu pemicunya. 
Padahal tidak semua buku paket mempunyai kualitas dan 
kelayakan isi yang tinggi.16 Antara buku paket satu dengan 
buku paket lainnya memiliki kualitas yang berbeda. 
Sehingga guru harus bisa memilih buku paket dengan 
kualitas yang baik. 
Melihat adanya permasalahan di atas, maka diperlukan 
tindakan yang dapat mendukung gerakan literasi numerasi 
itu sendiri seperti pengadaan kegiatan pelatihan guru 
matematika terkait literasi numerasi. Kegiatan tersebut 
berupa pelatihan untuk memilih, membuat, dan 
memodifikasi permasalahan sehari-hari yang dapat 
digunakan di dalam pembelajaran di kelas dan untuk 
penilaian.17 Selanjutnya pengadaan kegiatan peningkatan 
sarana penunjang kegiatan literasi numerasi seperti 
penyediaan   buku   dan   sumber   belajar   bermutu  terkait  
 
14 Shofan Fiangga, dkk. “Penulisan Soal Literasi Numerasi bagi Guru SD di 
Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Anugrah, 1 : 1, 2019, 10. 
15 Merisa Kartikasari, dkk, “Kreativitas Guru SMA dalam Menyusun Soal Ranah 
Kognitif Ditinjau dari Pengalaman Kerja”, 
Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika, (November 2016), 431–
442. 
16 Alfin Fajriatin “Analisis Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 Kelas IX Bab 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Konten pada Kriteria Bell”, 
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015, 71. 
17 Tim GLN, Op.Cit., h. 10  
 
 






































literasi numerasi.18 Serta penyediaan alat ukur berupa tes 
untuk mengetahui tingkat literasi numerasi siswa dan 
meningkatkan jumlah frekuensi kesempatan siswa dalam 
mengaplikasikan numerasi di kehidupan sehari-hari.19 Oleh 
karena itu, penelitian ini bermaksud ingin mengembangkan 
instrumen berupa tes sebagai alat ukur literasi numerasi. 
Instrumen penilaian literasi numerasi yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sarana penunjang agar siswa dapat mempersiapkan 
diri untuk menghadapi kebijakan baru Kemendikbud terkait 
Asesmen Nasional yang mengujikan literasi numerasi. 
Perbedaan yang terletak dalam penelitian ini dibanding 
literasi numerasi milik Kemendikbud yakni dengan 
memasukkan konteks Islam. 
Instrumen tersebut akan dikembangkan dengan 
memasukkan konteks Islam karena menurut Abdussakir 
dalam bukunya bahwa matematika memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan tradisi spiritual umat Islam.20 
Konteks Islam tersebut digunakan untuk menguatkan 
karakter Islami khususnya pada siswa di lembaga Islam dan 
madrasah. Harapannya agar siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika di kehidupan terkait dengan 
konteks Islam seperti zakat, perniagaan Islam dan lain 
sebagainya. 
Banyak penelitian yang telah mengkaji mengenai 
literasi numerasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Pangesti tentang menumbuhkembangkan literasi numerasi 
pada pembelajaran matematika dengan soal HOTS.21 
Penelitian   ini   berisi   kajian   literatur  yang memberikan 
 
18 Ibid., h. 12 
19 Ibid., h. 15 
20 Abdussakir, Ketika Kyai Mengajar Matematika, (Malang : UIN-Maliki Press), 2007. 
21 Fitraning Tyas Puji Pangesti, “Menumbuhkembangkan Literasi Numerasi Pada 
Pembelajaran Matematika dengan Soal HOTS”, Indonesian Digital Journal of 
Mathematics and Education, 5 : 9, 2018. 
 






































deskripsi cara untuk menumbuhkembangkan literasi 
numerasi pembelajaran matematika dengan soal HOTS 
beserta contoh soalnya. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Mahmud dan 
Pratiwi tentang literasi numerasi siswa dalam pemecahan 
masalah tidak terstruktur.22 Penelitian ini berisi deskripsi 
terkait kemampuan literasi numerasi siswa kelas IV dalam 
memecahkan masalah tidak terstruktur dalam konteks 
kehidupan sehari-hari namun mengalami kesulitan dalam 
memahami dan membangun strategi penyelesaian. 
Selanjutnya Rakhmawati juga melakukan penelitian 
tentang pengembangan reflective modul berbasis child 
friendly school untuk meningkatkan kemampuan literasi 
numerasi dan percaya diri pada siswa kelas V sekolah 
dasar.23 Penelitian ini menghasilkan produk pengembangan 
reflective modul berbasis child friendly school yang layak 
digunakan oleh siswa kelas V untuk meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi dan rasa percaya dirinya. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, 
hanya sebatas menganalisis kemampuan numerasi di 
beberapa pihak dan mengembangkan modul saja. Belum 
satupun penelitian yang mengembangkan instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam. Padahal, konteks Islam yang diintegrasikan pada 





22 Muhammad Rifqi Mahmud dan Inne Marthyane Pratiwi. Loc. Cit. 
23 Yeni Rakhmawati, Tesis : “Pengembangan Reflective Modul Berbasis Child 
Friendly School Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi dan Percaya 
Diri pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar” (Yogyakarta : Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2019) 
 






































dan membangun kesadaran kritisnya akan kebenaran hakiki 
yang bersumber dari nilai-nilai dan ajaran Islam.24 Selain 
itu, pengintegrasian soal matematika dengan konteks Islam 
dapat meminimalisir asumsi siswa akan sulitnya 
mengaitkan matematika dengan konteks Islam.25 
Matematika juga akan menjadi pelajaran yang sangat 
menarik bagi siswa madrasah karena mereka akan 
beranggapan bahwa matematika memang bagian dari 
kehidupan dan agama mereka.26 Sehingga siswa madrasah 
juga akan tertarik untuk meningkatkan kemampuan literasi 
numerasinya. 
Oleh karena itu, untuk mendukung pencapaian literasi 
numerasi yang sejalan dengan sikap spiritual siswa maka 
kerangka aspek sikap literasi numerasi oleh OECD dan tim 
Gerakan Literasi Nasional (GLN) perlu dikembangkan lagi, 
sehingga pengembangan asesmen literasi numerasi berbasis 
nilai-nilai Islam menjadi fokus dalam penelitian ini. Nilai-
nilai Islam menjadi komponen yang lebih ditekankan dalam 
penelitian ini dengan harapan dapat memperkuat dan 
memperkaya pemahaman dalam mencapai sikap spiritual 
siswa. Hal inilah yang menjadikan alasan peneliti untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Instrumen Penilaian Literasi Numerasi dengan 







24 Kusaeri, dkk, “Developing an Assessment Instrument of Higher Order Thinking 
Skills in Mathematics with in Islamic 
Context”. In Journal of Physics: Conference Series, 1097 : 1, p. 012151, 2018. 
25 A Kurniati, "Mengenalkan matematika terintegrasi Islam pada anak sejak dini," 
Suska Jurnal Pendidikan Matematika,, vol. 1, 2015.  
26 Kusaeri. Op.Cit 
 
 





































B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah proses pengembangan instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam? 
2. Bagaimanakah validitas instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan 
instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam. 
2. Untuk mengetahui validitas instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. 
 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian 
ini adalah instrumen penilaian yang memiliki karakteristik 
untuk mengukur kemampuan literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam siswa tingkat SMP/MTs berupa 
6 soal (4 soal pilihan ganda kompleks dan 2 soal uraian) 
dengan melibatkan KD 3.5 Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dan KD 3.10 Statistika (KI 3 
Pengetahuan)   mata  pelajaran   matematika  kelas  8   yang 
 





































dikombinasi dengan materi keislaman bab zakat pada mata 
pelajaran Fiqih kelas 8 yang ada pada kurikulum 2013. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun beberapa 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan serta pengalaman dalam menyelesaikan 
soal literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi terkait dimensi yang dinilai dalam instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam. 
3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan pengalaman peneliti terkait pengembangan 
instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam dalam mata pelajaran 
matematika 
4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang literasi numerasi. 
 
 
F. Keterbatasan Pengembangan 
 
Pengembangan instrumen penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam dalam penelitian ini 
hanya   sebatas  soal   tes   yang   terdiri  dari 4 soal pilihan 
 





































ganda kompleks dan 2 soal uraian yang mengacu pada 
taraf soal PISA (change and relationship, data) serta 
TIMSS karena disesuaikan dengan kebijakan 
Kemendikbud yang tertulis dalam panduan gerakan literasi 
nasional dan mengambil materi yang disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 untuk siswa kelas 8 yakni KI 3 
pengetahuan KD 3.5 Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dan KD 3.10 statistika dengan 
memasukkan konteks Islam mata pelajaran Fiqih kelas 8 
materi zakat. Uji coba dilakukan di MTsN 1 Surabaya. 
 
 
G. Definisi Operasional 
 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran 
terhadap istilah dalam penelitian ini, maka peneliti 
mendeskripsikan beberapa istilah sebagai berikut : 
1. Instrumen penilaian merupakan alat ukur evaluasi yang 
digunakan dalam penelitian yang mana dalam penelitian 
ini berupa soal pilihan ganda kompleks dan uraian 
untuk menilai kemampuan literasi numerasi siswa. 
2. Literasi numerasi merupakan kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan fakta, konsep, dan prosedur 
matematika yang telah diketahui untuk menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari yang relevan. 
3. Konteks Islam dalam matematika merupakan perpaduan 
ilmu agama Islam dengan konsep matematika. 
4. Literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
merupakan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan    matematika     yang    ia    miliki     untuk 
 





































menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan 
dengan konteks islam zakat. 
5. Soal pilihan ganda kompleks merupakan tes yang 
berupa soal dengan menyediakan lebih dari satu opsi 
jawaban benar. 
6. Soal uraian merupakan tes yang berupa soal dengan 
tugas atau pertanyaan yang menuntut siswa untuk 
mengorganisasikan dan menyatakan jawaban dari soal 
tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. 
7. Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan 
keselarasan suatu instrumen dengan sesuatu yang 
hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi merupakan 
suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur isi atau 
konsep dari instrumen atau variabel yang hendak diukur. 
8. Formula Aiken’s V merupakan alat ukur untuk 
mengetahui tingkat kevalidan isi suatu instrumen yang 
didasarkan pada nilai yang diberikan oleh validator atau 
para ahli. 
9. Korelasi product moment merupakan alat ukur untuk 
mengetahui tingkat validitas empiris suatu instrumen 
yang didasarkan pada nilai hasil tes subyek uji coba. 
 






































A. Literasi Numerasi 
 
1. Pengertian Literasi Numerasi 
 
Berdasarkan kamus Bahasa Inggris, Numeracy 
diartikan sebagai kemampuan dalam berhitung.27 Quinn 
berpendapat bahwa numerasi merupakan kemampuan 
menggunakan matematika untuk memecahkan masalah 
di kehidupan sehari-hari.28 Definisi yang sama 
dikemukakan oleh The Northern Ireland Audit Office 
(NIAO) yang menyatakan bahwa numerasi merupakan 
penggunaan matematika yang efektif untuk memenuhi 
tuntutan umum kehidupan di sekolah dan di rumah, 
untuk bekerja dan berpartisipasi dalam kehidupan 
masyarakat dan sipil.29 Numerasi di sini diartikan 
sebagai pengaplikasian matematika untuk memecahkan 
masalah di kehidupan. 
Organisasi PIAAC (Programme for the 
International Assessment of Adult Competencies) 
assessment framework, menyatakan bahwa numerasi 
merupakan kemampuan untuk mengakses, 
menggunakan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan 
informasi dan gagasan matematika untuk terlibat dalam 
mengelola  tuntutan  berbagai  situasi  dalam   kehidupan 
 
 
27 Atabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab, (Yogyakarta : Multi Karya Grafika), 
2003 
28 Pernyataan tersebut dikutip dari tulisan Fitraning Tyas Puji Pangesti, Op.Cit., h. 
568 
29 Pernyataan tersebut dikutip dari tulisan Ruzlan Md-Ali, Hamida Bee Bi Abdul 
Karim, Fahainis Mohd Yusof, “Experienced Primary School Teachers’ Thoughts on 
Effective Teachers of Literacy and Numeracy”, Malaysian Journal of Learning and 









































dewasa.30 Sejalan dengan pemahaman PIAAC, 
Australian Association of Mathematics Teachers 
(AAMT) mengartikan numerasi sebagai komponen 
mendasar dari pembelajaran yang mendasari konsep 
keterampilan matematika dari seluruh disiplin ilmu 
(numerik, spasial, grafis, statistik dan aljabar) serta 
pemikiran dan keterampilan matematika dalam 
memecahkan masalah di konteks kehidupan sehari-
hari.31 
Selanjutnya Adult Literacy and Life Skills Survey 
(ALL) Numeracy Expert Group mendefinisikan 
numerasi sebagai pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk mengelola dan menanggapi tuntutan 
matematis dari berbagai situasi secara efektif.32 
Numerasi dapat diamati ketika siswa dapat mengelola 
situasi atau memecahkan masalah dalam konteks nyata 
yang melibatkan informasi tentang ide-ide matematika 
yang dipresentasikan dalam berbagai cara.33 
Johnston mengemukakan bahwa numerasi 
merupakan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk 
mengenali dan memahami tentang peran matematika 
dalam dunia, dan kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam keadaan pribadi, 
sosial, dan pekerjaan mereka yang konstruktif dan 
bermakna.34 Askew dkk melihat numerasi sebagai 
kemampuan  untuk  memproses,  mengkomunikasikan, 
 
 
30 UNESCO, Functional Literacy and Numeracy: Definitions and Options for 
Measurement for The SDG Target 4.6, (Kanada 
: T. Scott Murray Data Angel Policy Research Incorporated, 2017), 23. 
31 Peter Sullivan, Loc Cit. 
32 Dave Tout dan Iddo Gal, “Perspectives on Numeracy : Reflections from 
International Assessments”, Original Article from ZDM Mathematics Education, 
2015. 
33 Ibid. 
34 Pernyataan tersebut dikutip dari tulisan Ruzlan Md-Ali, Hamida Bee Bi Abdul 
Karim, Fahainis Mohd Yusof, Op. Cit., h. 44. 
 






































dan menafsirkan informasi numerik dalam berbagai 
konteks.35 Askew juga berpendapat bahwa numerasi 
diterima secara umum di sekolah, dan guru perlu untuk 
memastikan jika pembelajaran matematika akan berguna 
bagi siswa di kehidupan dewasanya. 
Europan Skills Panorama menyatakan bahwa 
kemampuan literasi numerasi berkaitan dengan 
keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan 
dasar, prinsip dan proses matematika dalam konteks 
kehidupan.36 Hal ini sejalan dengan Tim GLN (Gerakan 
Literasi Nasional) Republik Indonesia pada tahun 2015 
yang memberikan definisi formal terkait literasi 
numerasi yakni literasi numerasi diartikan sebagai 
pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 
berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait 
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 
praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan 
sehari-hari dan menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
dsb.) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis 
tersebut untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan.37 
Berdasarkan pendapat para ahli dan sumber di atas 
dapat diartikan bahwa literasi numerasi tidak hanya 
sebatas penguasaan rumus atau materi matematika saja. 
Namun lebih kepada kemampuan mengaplikasikan 






36 Pernyataan tersebut dikutip dari tulisan Fitraning Tyas Puji Pangesti, Loc.Cit. 
37 Tim GLN, Op.Cit., h. 3 
 






































masalah sehari-hari serta menganalisis informasi yang 
disajikan dalam bentuk matematis. 
Literasi numerasi menekankan bagaimana 
menggunakan pengetahuan matematika guna 
memecahkan masalah sehari-hari secara lebih baik dan 
efektif. Dalam proses memecahkan masalah ini, siswa 
yang memiliki kemampuan literasi numerasi akan 
menyadari atau memahami konsep matematika mana 
yang relevan dengan masalah yang dihadapinya.38 Dari 
kesadaran ini kemudian berkembang pada bagaimana 
merumuskan masalah tersebut ke dalam bentuk 
matematisnya untuk kemudian diselesaikan.39 Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi merupakan 
kemampuan untuk menggunakan konsep atau rumus 
matematika dalam memecahkan permasalahan sehari-
hari secara efektif berdasarkan dimensi-dimensi literasi 
numerasi. 
2. Numerasi dengan Matematika 
Numerasi tidaklah sama dengan matematika. 
Keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan 
keterampilan yang sama, tetapi perbedaannya terletak 
pada pemberdayaannya. Pengetahuan terkait 
matematika saja tidak membuat seseorang memiliki 
kemampuan numerasi. Numerasi mencakup 
keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah 
matematika dalam situasi nyata di kehidupan sehari-




38 Rosalia Hera Novita Sari, “Literasi Matematika : Apa, Mengapa dan 
Bagaimana?”, Seminar Nasional Matematika dan 










































(unstructured), memiliki banyak cara penyelesaian, 
atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas, serta 
berhubungan dengan faktor nonmatematis.40 Numerasi 
membutuhkan pengetahuan matematika yang dipelajari 
dalam kurikulum. Akan tetapi, matematika itu sendiri 
belum tentu menumbuhkan kemampuan numerasi. 
Numerasi tidak sama dengan matematika. 
Matematika abstrak, menawarkan kebenaran mutlak 
tentang hubungan di antara objek ideal. Matematika 
lebih ditekankan pada ilmu hitung dan cara berhitung, 
dengan menggunakan beberapa operasi hitung 
sederhana: penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian.41 Kompetensi dalam matematika seringkali 
hanya dihubungkan dengan kemampuan untuk 
memanipulasi bilangan, antara lain kemampuan untuk 
menghitung secara cepat.42 Sebaliknya, numerasi 
bersifat konkret dan kontekstual, menawarkan solusi 
kontingen untuk masalah tentang situasi nyata.43 
Numerasi bukan kemampuan menghitung, tetapi 
kemampuan mengaplikasikan konsep menghitung dalam 
suatu konteks kehidupan.44 Numerasi lebih diarahkan 
kepada kemampuan logika dan kuantitatif.45 Siswa 
membutuhkan keduanya yakni matematika dan 
numerasi. 
Pada prinsipnya numerasi ingin mengembalikan 
pola penilaian pembelajaran matematika, yakni 
penilaian  yang  tidak  hanya  mengujikan fakta, rumus, 
 
40 Tim GLN, Op.Cit., h. 3 
41 Kusaeri, Reorientasi penilaian pembelajaran Matematika: dulu, kini, dan 
mendatang, Naskah Orasi Ilmiah Guru Besar Bidang Evaluasi Pembelajaran 
Matematika, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya), 2020, 5. 
42 Ibid.  
43 Lynn Arthur Steen, “Mathematics and Numeracy: Two Literacies, One 
Language”, The Journal of The Singapore Association of Teachers of 
Mathematics, 2001, 2. 
44 Kusaeri, Op.Cit, 16. 
 45 Ibid 
 




































dan prosedur matematika. Akan tetapi lebih 
memanfaatkannya untuk menyelesaikan masalah-
masalah keseharian yang semakin kompleks.46 Oleh 
karena itu, pengetahuan terkait matematika saja belum 
cukup, siswa juga harus mempunyai kemampuan literasi 
numerasi. 
3. Prinsip Dasar dan Ruang Lingkup Literasi Numerasi 
Tim GLN Republik Indonesia mengungkapkan 
prinsip dasar dari literasi numerasi yakni (1) Bersifat 
kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, sosial 
budaya, dan sebagainya; (2) Selaras dengan cakupan 
matematika dalam kurikulum 2013; dan (3) Saling 
bergantung dan memperkaya unsur literasi lainnya.47 
Prinsip tersebut harus dijalankan sebagaimana 
mestinya. 
Literasi numerasi merupakan bagian dari 
matematika, dalam hal komponen literasi numerasi 
diambil dari cakupan matematika di dalam kurikulum 
2013, seperti terlihat dalam tabel 2.1 berikut ini48: 
Tabel 2.1 Komponen Literasi Numerasi dalam 
Cakupan Matematika Kurikulum 2013 
 
 




Mengestimasi dan menghitung 
dengan bilangan bulat 
Bilangan 
Menggunakan pecahan, decimal, 
persen dan perbandingan 
Bilangan 
Mengenali dan menggunakan pola 
dan relasi 
Bilangan dan Aljabar 
 
46 Ibid. 
47 Tim GLN, Op.Cit., h. 4 
48 Ibid 
 











































Menggunakan penalaran spasial Geometri dan 
pengukuran 





Komponen-komponen tersebut menjadi acuan 
Kemendikbud Republik Indonesia dalam menetapkan 
kebijakan baru terkait Asesmen Nasional. Asesmen 
Nasional merupakan program penilaian terhadap mutu 
satuan pendidikan yang dinilai berdasarkan hasil belajar 
siswa serta kualitas pembelajaran.49 Terdapat tiga 
instrumen yang digunakan dalam Asesmen Nasional: 
(a) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 
mengukur literasi membaca dan literasi numerasi, (b) 
survei karakter, dan (c) survei lingkungan belajar.50 
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan literasi siswa, salah 
satunya adalah literasi numerasi.51 Adapun komponen 
literasi numerasi milik kementrian agama (kemenag) 
dalam kegiatan aksi madrasah adalah sebagai berikut52: 
Tabel 2.2 Komponen Literasi Numerasi dalam 
Aksi Madrasah 




Pengukuran dan geometri 
 
49 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Asesmen Nasional : Lembar 
Tanya Jawab, 2020, h. 4 
50 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,, Ibid., h. 10 
51 Ibid. 
52 Pernyataan Persahini Sidik dalam Pengantar Trend Asesmen Nasional AKM dan 
AKSI, 2021. 
 






































Komponen AKM Literasi Numerasi 















Konteks yang dimaksud dalam tabel 2.2 tersebut 
akan dijelaskan pada uraian berikut ini53: 
a) Konteks personal, berfokus pada aktivitas 
seseorang, keluarga atau kelompoknya yang beraitan 
dengan aplikasi matematika. 
Contoh: 
Suatu restoran pizza menawarkan pizza dengan dua 
macam topping dasar, yaitu keju dan tomat. 
Pelanggan juga dapat memesan pizza dengan 
tambahan ekstra topping. Ada empat pilihan untuk 
ekstra topping, yaitu daging, jamur, salami dan 
zaitun. Dina ingin memesan pizza dengan dua macam 
topping berbeda. Berapa banyak pilihan kombinasi 
topping yang bisa dipesan Dina? 
b) Konteks sosial kultural, berkaitan dengan 
permasalahan matematika di masyarakat. 
 
53 Kusaeri, Literasi Numerasi dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), April 
2021, dalam Naskah Sedaring Sosialisasi AKM dan Survey Karakter untuk Dosen 
Pembimbing KPL dan Guru. 
 






































Seorang reporter berita menunjukkan grafik dan 
menyampaikan bahwa: 
“Grafik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 




Diagram 2.1 Peningkatan Kriminalitas dari 
Tahun 1998 ke 1999 
Apakah penafsiran grafik oleh reporter tersebut 
tepat? Berikan penjelasan! 
c) Konteks saintifik, berkaitan dengan aplikasi 
matematika di alam semesta, termasuk dalam ilmu 
sains dan teknologi. 
Contoh: 
Suatu rumah memiliki atap berbentuk limas 
 
 
Gambar 2.1 Rumah Atap Limas 
 









































Gambar 2.2 Kerangka Atap 
Lantai loteng, yaitu persegi ABCD pada gambar, 
berupa persegi. Rangka atap adalah rusuk balok 
EFGH.KLMN. E adalah titik tengah AT, F adalah titik 
tengah BT, G titik tengah CT, dan H titik tengah DT. 
Semua rusuk limas memiliki Panjang 12 m. 
Pertanyaan 1: Luas lantai loteng ABCD = …. m2 
Pertanyaan 2: Panjang EF = ….. m 
Dari dua komponen milik tim GLN dan Kemenag 
tersebut, peneliti di sini bermaksud untuk 
mengkombinasi keduanya. Adapun hasil kombinasi dari 
komponen tersebut tersaji dalam tabel 2.3 berikut: 
Tabel 2.3 Kombinasi Komponen Literasi Numerasi 









pola dan relasi) 
Menggunakan KD 3.5 
Sistem Persamaan 












Mengarahkan siswa untuk 
dapat memahami masalah 
yang tersaji serta 
 






































Komponen AKM Literasi 
Numerasi 
Keterangan 



























Menyajikan permasalahan  
terkait perhitungan zakat 







terkait perhitungan zakat 
yang berhubungan dengan 
masyarakat 
 
4. Soal Literasi Numerasi 
 
Literasi numerasi merupakan suatu program 
penilaian berskala nasional yang menjadi bagian dari 
instrumen Asesmen Nasional oleh Kemendikbud.54 
Literasi numerasi dirancang untuk mengumpulkan 
informasi melalui survei yang akan dilaksanakan tahun 
2021 ini untuk mengetahui kemampuan literasi siswa 
dalam  matematika.55   Tes  yang   digunakan    untuk  
 
54 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., 10 
55 Ibid., halaman 11 
 





































mengukur literasi numerasi berupa tes pilihan ganda, 
pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, 
dan uraian.56 Tes pilihan ganda mengarahkan siswa 
untuk memilih satu jawaban benar berdasarkan 
beberapa alternatif jawaban dalam satu soal, tes pilihan 
ganda kompleks mengarahkan siswa untuk memilih 
lebih dari satu jawaban benar berdasarkan beberapa 
alternatif jawaban dalam satu soal, tes menjodohkan 
mengarahkan siswa untuk menarik garis dari satu titik 
ke titik lainnya yang merupakan pasangan pertanyaan 
dengan jawabannya, tes isian singkat mengarahkan 
siswa untuk memberikan jawaban secara singkat dan tes 
uraian, siswa dituntut untuk menjawab secara tertulis 
dalam bentuk uraian.57 
Dari beberapa tes yang digunakan oleh Kemdikbud 
tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan tes 
berbentuk pilihan ganda kompleks dan uraian. Karena 
penggunaan tes pilihan ganda kompleks dan uraian 
mampu menggambarkan kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan konsep matematika yang mereka 
miliki untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 
sehingga siswa dapat merasakan manfaatnya. Hal ini 
sesuai dengan tujuan literasi numerasi yang mana siswa 
dapat mengaitkan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah secara efektif. Karakteristik 
soal tersebut haruslah sama dengan karekteristik soal 
AKM literasi numerasi yang harus menggunakan 
stimulus kontekstual dan informatif dan digunakan 






56 Ibid., halaman 12 
57 Ibid 
 






































B. Perbedaan Mendasar Literasi Numerasi dan Matematika 
 
Hampir di seluruh negara, pembelajaran matematika 
yang diterapkan di sekolah hanya fokus bergerak 
mempelajari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih 
rumit yang didasarkan pada konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya.59 US National Academy of Sciences 
berpendapat bahwa sekolah harus dapat menekankan lima 
elemen kemahiran matematika, yaitu pemahaman 
konseptual, kefasihan prosedural, kompetensi strategis, 
penalaran adaptif dan disposisi produktif.60 Namun 
kurikulum yang dipakai di sekolah umumnya hanya 
menekankan satu dari lima elemen tersebut yakni 
kelancaran prosedural.61 Harusnya kurikulum dirancang 
lebih kuat untuk memenuhi tujuan yang lebih luas yang 
akan memastikan siswa dipersiapkan untuk dapat 
menghadapi tantangan yang mereka hadapi di luar sekolah, 
baik untuk menggunakan alat matematika seperti 
kalkulator, jangka, busur, diagram, dsb dalam kehidupan 
sehari-hari, maupun untuk memahami mata pelajaran lain 
yang memuat pengetahuan matematika di dalamnya.62 
Dengan begitu, siswa akan merasa bahwa matematika dan 




58 Ridwan Abdullah Sani dan Wendhie Prayitno, Asesmen Kompetensi Minimum, 
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya), 2020.93. 
59 Lynn Arthur Steen, Loc. Cit. 
60 Kilpatrick, dkk, “Adding It Up: Helping Children Learn Mathematics”, 
Washington, DC: National Research Council, 2001 
61 Lynn Arthur Steen, Op.Cit, 4. 
62 Ibid. 
 





































Berbeda dengan numerasi, numerasi menawarkan 
fokus penting untuk matematika pada semua jenjang 
pendidikan. Dalam hal persiapan untuk menyelesaikan 
permasalahan kehidupan di masa mendatang .63 Fokus lain 
dari pembelajaran numerasi adalah untuk dapat memahami 
mata pelajaran lain yang melibatkan kemampuan numerasi 
tersebut. 
Seperti pada kurikulum Australia, numerasi 
memberikan contoh permasalahan matematika yang 
melibatkan siswa sehingga siswa harus dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini dapat 
memberikan dorongan positif kepada guru untuk bisa 
mengaitkan mata pelajaran matematika di mata pelajaran 
lainnya.64 Pada dasarnya, perspektif numerasi mendorong 
siswa untuk dapat menafsirkan informasi kuantitatif dalam 
kehidupan sehari-hari.65 Ketika guru menggunakan 
pendekatan numerasi dalam pengajaran matematika dapat 
memungkinkan siswa untuk bisa menggunakan 
kemampuan numerasi tersebut dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari- hari yang berhubungan dengan 
matematika. Menggabungkan perspektif numerasi dalam 
mata pelajaran lainnya dapat memperkaya pemahaman 
siswa tentang mata pelajaran tersebut.66 Guru dapat 
menggunakan media pembelajaran dan memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk mendukung kegiatan 
numerasi tersebut. 
Hal yang sama dikemukakan oleh PIAAC bahwa 
“Numeracy is key to the application of the scientific 
method  and  to   critical  thinking”.67  Artinya   numerasi 
 
 




67 UNESCO, Op.Cit, 24. 
 





































Adalah kunci untuk penerapan metode ilmiah dan 
pemikiran kritis. Jadi numerasi diperlukan untuk 
kurikulum sekolah. Agar pembelajaran matematika lebih 
bermakna, matematika harus dilihatkan kepada siswa 
sebagai ilmu yang menawarkan konteks yang fungsional 
dan relevan.68 Sehingga siswa akan tertarik untuk 
mempelajari matematika dan numerasi itu sendiri karena 
mereka menganggap bahwa numerasi berperan penting di 
konteks kehidupan mereka. 
Perbedaan yang signifikan antara matematika dan 
numerasi dapat dilihat dari tabel 2.3 berikut ini69: 








kategori yang diwarisi 
dari masa lalu 
Berfokus pada cara 
pengetahuan digunakan di 
era informasi 




C. Dimensi-dimensi dalam Literasi Numerasi 
 
Siswa harus dapat merumuskan masalah secara 
sistematis (formulate), menggunakan konsep, fakta, 
prosedur, dan penalaran dalam matematika (employ), serta 
menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari 





68 Lynn Arthur Steen, Op. Cit, 3. 
69 Lynn Arthur Steen, Loc.Cit, 
 





































menyelesaikan soal literasi numerasi.70 Sehingga 
diperlukan beberapa kemampuan seperti yang 
dikemukakan oleh Abidin sebagai berikut71: 
a. Komunikasi (communication). 
 Literasi numerasi melibatkan kemampuan dalam 
komunikasi, baik secara tertulis maupun lisan untuk 
menunjukkan bagaimana soal tersebut dapat diselesaikan. 
b. Matematisasi (mathematizing). 
Literasi numerasi melibatkan kegiatan 
matematisasi, yaitu kemampuan mengubah masalah 
dalam konteks dunia nyata ke dalam kalimat 
matematika atau menafsirkan hasil penyelesaiaan atau 
model matematika ke dalam masalah konteks dunia 
nyata. 
c. Representasi (representation). 
Literasi melibatkan kemampuan merepresentasikan 
suatu objek dan situasi matematika melalui aktivitas 
memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan 
menggunakan berbagai bentuk representasi untuk 
menyajikan suatu situasi. Contohnya representasi dalam 
bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan, 
rumus, atau benda-benda konkret. 
d. Penalaran dan pemberian alasan (reasoning and argument). 
Literasi numerasi melibatkan kemampuan 
penalaran dan memberi alasan, yaitu kemampuan 




70 Gilang Ilham Fitriyanto, Tesis : “Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 
dalam Ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan pada Mata Pelajaran 
Matematika Tentang Literasi Numerasi di Sma Negeri 1 Menganti Gresik” 
(Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2020), 81 
71 Pernyataan tersebut dikutip dari penelitian Gilang Ilham Fitriyanto, Ibid, 82. 
 





































e. Penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, 
dan bahasa teknis (using symbolic, formal, and 
technical language and operations). 
Literasi numerasi memerlukan penggunaan operasi 
dan bahasa, simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis 
yang melibatkan kemampuan memahami, menafsirkan, 
memanipulasi, dan memaknai dari penggunaan ekspresi 
simbolik di dalam konteks matematika. 
f. Penggunaan alat matematika (using mathematical tools). 
Literasi numerasi memerlukan penggunaan alat-alat 
matematika sebagai bantuan atau jembatan agar dapat 
menyelesaikan masalah. Hal ini melibatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam menggunakan berbagai alat-alat 
yang membantu aktivitas matematis, misalnya dalam 
penggunaan alat ukur dan kalkulator. 
Selanjutnya Abidin menjelaskan dimensi-dimensi 
yang digunakan untuk mengukur dan melakukan penilaian 
terhadap literasi numerasi adalah sebagai berikut:72 
a. Berpikir kritis 
Facionce berpendapat bahwa keterampilan berpikir 
kritis merupakan pengaturan diri dalam memutuskan 
sesuatu yang terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi, 
dan inferensi, maupun pemaparan yang menggunakan 
suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau 
pertimbangan    kontekstual     yang     menjadi     dasar  
 
 
72 Abidin dan Mulyati, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan 
Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara 2018). 
 





































penarikan kesimpulan/pernyataan.73 Menurut Glazer, 
terdapat 3 indikator berpikir kritis yakni:74 (1) 
Pembuktian, kemampuan untuk membuktikan suatu 
pernyataan secara deduktif (menggunakan teori-teori 
yang telah didapat sebelumnya); (2) Generalisasi, 
kemampuan untuk menghasilkan pola atas persoalan 
yang dihadapi untuk kategori yang lebih umum; dan (3) 
Pemecahan masalah, kemampuan mengidentifikasi 
unsur yang diketahui serta yang ditanyakan dalam soal 
kemudian memeriksa kecukupan unsur yang diperlukan 
dalam soal, membuat model matematika kemudian 
menyelesaikannya. 
b. Berpikir kreatif 
Tridaya, dkk mengatakan bahwa berpikir kreatif 
merupakan suatu proses berpikir yang menghasilkan 
bermacam kemungkinan ide dan cara.75 Definisi yang 
sama dikemukakan oleh Weisberg yakni berpikir kreatif 
merupakan berpikir untuk pemecahan masalah sehingga 
menghasilkan ide-ide untuk mengubah dunia.76 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan 
kemampuan berpikir yang dapat menghasilkan berbagai 







73 Peter A Facionce, Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. (Millbrae: 
Measured Reasons and The California Academic Press 2011) 
74 E Glazer, Using web sources to promote critical thinking in high school 
mathematics. 2004 
75 T.P Tridaya, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan 
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika UNP, 1 : 1, 2012. 
76 Weisberg, Creativity: Understanding Innovation in Problem Solving, Science, 
Invention, and the Arts. (Kanada: John Wiley and Sons, 2006) 
 






































c. Berpikir pemahaman masalah 
PISA mendefinisikan berpikir pemahaman masalah 
sebagai kemampuan individu dalam melakukan proses 
kognitif untuk memahami dan memecahkan suatu 
permasalahan ketika metode-metode pemecahan 
masalah tersebut belum jelas.77 Pemecahan masalah di 
sini dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 
memahami masalah, kemudian melakukan proses 
penalaran dan mengaplikasikan pengetahuan atau 
keterampilan matematikanya untuk memecahkan 
masalah. 
 
D. Matematika dalam Konteks Islam 
 
Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditujukan sebagai 
pedoman hidup bagi seluruh umat manusia di berbagai 
dimensi kehidupan. Umat Islam pun telah sepakat bahwa 
Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang kekal, tidak 
terbatas pada ruang dan waktu serta tidak ada keraguan 
sedikitpun di dalamnya. Al-Qur’an merupakan landasan 
dasar dari ilmu-ilmu Islam.78 Al Qur’an merupakan sumber 
ilmu dari segala ilmu. 
Ilmu Islam dikatakan sebagai ilmu yang bersumber 
pada Al-Qur’an, As- Sunnah dan hasil pemikiran 
manusia.79 Ilmu Islam memiliki kajian yang sangat luas. 
Ibnu Khaldun dalam bukunya membagi ilmu yang 
berkembang dalam Islam ke dalam dua kategori, yakni 
ilmu   agama   (naqliyah)   dan   ilmu  rasional (aqliyah)80. 
 
77 OECD, PISA 2012 Assesment and Analytical Framework, (Kanada: OECD, 2013) 
78 Pernytaan tersebut dikutip dari tulisan Fathul Mufid, “Posisi Al-Qur’an dalam 
Struktur dan Sumber Ilmu Islam”, Jurnal ADDIN Media Dialektika Ilmu Islam, 2 : 2, 
2010, 33. 










































Ilmu naqliyah merupakan ilmu yang bersumber dari Al- 
Qur’an dan As-Sunnah, kategori ilmu naqliyah adalah 
ilmu Tafsir, ilmu Hadist dan lain sebagainya. Sedangkan 
ilmu aqliyah merupakan ilmu yang bisa didapat manusia 
karena alam berpikirnya, kategori ilmu aqliyah adalah 
ilmu metafisika, ilmu matematika dan lain sebagainya. 
Banyak ditemukan ayat di dalam Al-Quran yang 
menjelaskan konsep matematika di antaranya adalah 
tentang himpunan, barisan, bilangan cacah, bilangan bulat, 
bilangan pecahan, dan lingkaran. Selanjutnya Mufid juga 
menambahkan bahwa Al-Quran juga menyinggung 
tentang pengetahuan angka-angka dalam Q.S. Al-Kahfi 
(18): 11-12 dan ayat 9, perkalian dan perhitungan bilangan 
dalam Q.S. Maryam (19): 84 dan ayat 94-95.81 Ayat- ayat 
tersebut sebagai bukti bahwa memang ada kaitannya 
matematika dengan Al Quran. 
Oleh karena itu, dalam konteks ini akan dipadukan 
materi matematika dengan ilmu Fiqih terkait perhitungan 
zakat. Secara lughati berdasarkan HR. At-Tirmidzi, zakat 
artinya tumbuh, berkembang dan diberkati atau dapat 
diterjemahkan sebagai membersihkan atau menyucikan 
(QS. At-Taubah: 103).82 Zakat ada dua macam yaitu zakat 
nafs (jiwa) disebut juga zakat fitrah dan zakat mal. Zakat 
fitrah merupakan zakat yang berupa bahan pangan atau 
makanan pokok yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang 




81 Fathul Mufid, “Integrasi Ilmu-Ilmu Islam”, Jurnal Equilibrium STAIN Kudus, 1 : 1, 
2013, 59. 
82 Irman Firmansyah dan Abrista Devi, “The Implementation Strategies of Good 
Corporate Governance for Zakat Institutions in Indonesia”, International Journal of 
Zakat, 2 : 2, 2017, 86. 
83 Pandapotan Ritonga, “Analisis Akuntansi Zakat Berdasarkan PSAK No. 109 pada 










































Sedangkan zakat mal merupakan zakat yang dikeluarkan 
untuk menyucikan harta apabila harta tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat wajib zakat.84 Pengeluaran dan 
perhitungan zakat mal sudah ditetapkan dalam Al Qur’an. 
Jika seseorang telah mencapai nishab dari harta yang ia 
punya, maka wajib untuk mengeluarkan zakat. Nishab emas 
adalah 93,6 gram dan zakatnya adalah 2,5 % atau sekitar 
2,34 gram. Sedangkan nishabnya perak adalah 624 gram 
dan zakatnya adalah 2,5 % atau sekitar 15,6 gram.85 
Perhitungan ini untuk menentukan jumlah zakat yang 
harus ia keluarkan. 
Perhitungan zakat dilakukan dengan menggunakan 
konsep matematika konten bilangan pecahan. Maka secara 
tidak langsung, matematika memiliki peran penting dalam 
perhitungan zakat. 
Memasukkan konteks Islam yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah berkaitan dengan usaha memadukan 
keilmuan umum dengan memasukkan konteks Islam di 
dalamnya tanpa harus menghilangkan keunikan-keunikan 
antara dua keilmuan tersebut. Yakni dengan memadukan 
ilmu matematika terkait aljabar dan statistika dengan 









85 Dewi Nurani dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya 1,(Jakarta:Pusat 
Perbukuan Dep Pendidikan Nasional, 2008), 74-76. 
 
 






































E. Mengembangkan Instrumen Literasi Numerasi dengan 
Memasukkan Konteks Islam. 
Tes yang digunakan untuk mengukur literasi numerasi 
berupa tes pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 
menjodohkan, isian singkat, dan uraian.86 Tes literasi 
numerasi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah dengan memasukkan konteks Islam. 
Pengintegrasian konteks Islam dalam masalah matematika 
dapat mendorong siswa untuk bernalar dan berpikir kritis 
akan kebenaran hakiki dari konteks Islam tersebut.87 Selain 
itu, siswa madrasah akan beranggapan bahwa matematika 
merupakan bagian dari kehidupan dan agama mereka, 
sehingga matematika akan menjadi pelajaran yang sangat 
menarik bagi mereka.88 Dengan begitu siswa akan 
bersemangat untuk meningkatkan kemampuan matematika 
dan literasi numerasi nya. 
Berdasarkan uraian di atas, berikut merupakan contoh 
soal literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam89: 
a. Pilihan ganda 
1. Hasil penjualan gaun yang dirancang oleh seorang 
designer seperti diagram 1 berikut : 
 
Diagram 2.2 Hasil Penjualan Gaun 
 
 
86 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan 
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Loc. Cit. 
87 Kusaeri, dkk, Loc. Cit. 
88 Ibid. 
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Jika harga 1 gaun adalah Rp 2.000.000,-. Maka 
selisih zakat yang dikeluarkan oleh designer tersebut 
pada tahun 2013 dan 2014 adalah … (sudah mencapai 
nisab 94 gram emas) 
a. Rp 250.000,- 
b. Rp 500.000,- 
c. Rp 750.000,- 
d. Rp 1.000.000,- 
Jawaban: B 
Penyelesaian: 
Zakat tahun 2013 
= 90 × Rp 2.000.000,- × 2,5% 
= Rp 4.500.000,- 
Zakat tahun 2014 
= 80 × Rp 2.000.000,- × 2,5% 
= Rp 4.000.000,- 
Selisih zakat = Rp 4.500.000 - Rp 4.00.000 
    = Rp 500.000 
 
b. Pilihan ganda kompleks 
1. Alifah, Usman dan Fatimah masing-masing 
mendapatkan harta warisan dari ayahnya. Alifah 
mendapatkan sepetak sawah dengan sistem irigasi 
yang menghasilkan 3500kg beras setiap kali panen, 
Usman mendapatkan 42 kambing yang berusia 1 
tahun, dan Fatimah mendapatkan perhiasan dari emas 
dengan berat seluruhnya 96 gram. Setelah 1 tahun, 
ketiga anak tersebut membayar zakat. Jika harga beras 
adalah Rp 15.000 per kg, kemudian harga 1 ekor 
kambing adalah Rp 2.000.000,- dan harga 1 gram 
emas adalah Rp 600.000,- Maka pernyataan berikut 
yang benar adalah… 
 





































Tabel 2.5 Pernyataan Terkait Soal Pilihan 
Ganda Kompleks 
 
Pernyataan Benar Salah 
Zakat yang dikeluarkan oleh Usman 
paling besar. 
  
Usman mendapat harta warisan yang 
paling banyak 
  
Zakat yang dikeluarkan oleh Alifah 
paling besar 
  




Salah, Benar, Benar, 
Salah. Penyelesaian: 
Harta kekayaan yang dimiliki oleh Alifah 
= 3500kg × Rp 15.000 
= Rp 52.500.000 
Ketentuan zakat hasil pertanian dari sawah sistem 
irigasi adalah 5% jika telah mencapai 750kg beras 
dalam satu kali panen. 
Maka zakat yang dikeluarkan Alifah 
= Rp 52.500.000 × 5% 
= Rp 2.625.000,- 
Harta kekayaan yang dimiliki Usman 
= 42 × Rp 2.000.000 
= Rp 84.000.000,- 
 





































Ketentuan zakat dari 40-120 ekor yang berusia 1 
tahun adalah 1 ekor kambing yang berusia 1 tahun. 
Zakat yang dikeluarkan oleh Usman 
= Rp 2.000.000,- 
Harta kekayaan yang dimiliki oleh Fatimah 
= 96 × Rp 600.000 
= Rp 57.600.000,- 
Ketentuan zakat dari emas adalah apabila telah 
mencapai 94 gram dengan haul 1 tahun adalah 2,5% 
Zakat yang dikeluarkan oleh Fatimah 
= Rp 57.600.000 × 2,5% = Rp 1.440.000,- 
 
c. Menjodohkan 
1. Hasil panen kebun mangga dan jeruk milik Pak 












Diagram 2.3 Hasil Panen Kebun Mangga dan Jeruk 
 
Harga 1 kg mangga adalah Rp 20.000,- dan 1 kg 
jeruk adalah Rp 25.000,-. Pak Sulaiman akan 































































tersebut. Jika kebun Pak Sulaiman pengairannya berasal 
dari air hujan, maka tarik dan letakkan tahun dan 
pernyataan yang tepat! 
 
Tabel 2.6 Pernyataan Terkait Soal Menjodohkan 
Pernyataan Tahun 
Pak Sulaiman   tidak   
mengeluarkan zakat karena 





sebesar Rp 1.700.000 
  
Pak Sulaiman   
mengeluarkan zakat 
sebesar Rp 1.665.000 
  
Pak Sulaiman   
mengeluarkan zakat 











2019, 2020, 2017, 2018 
Penyelesaian: 
Wajib mengeluarkan zakat apabila berat yang dipanen 
setara dengan 750kg beras. Persentase zakat 10% karena 
menggunakan air hujan. 
Tahun 2017 (hasil panen 760 kg) 
= [(470kg × Rp 20.000) + (290kg × Rp 25.000)] × 10% 
= (Rp 9.400.000 + Rp 7.250.000) × 10% 
= Rp 1.665.000 
Tahun 2018 (hasil panen 770 kg) 
= [(310kg × Rp 20.000) + (460kg × Rp 25.000)] × 10% 
 






































= (Rp 6.200.000 + Rp 11.500.000) × 10% 
= Rp 1.770.000 
Tahun 2019 (740 kg) tidak mengeluarkan zakat 
Tahun 2020 (hasil panen 770 kg) 
= [(450kg × Rp 20.000) + (320kg × Rp 25.000)] × 10% 
= (Rp 9.000.000 + Rp 8.000.000) × 10% = Rp 1.700.000,- 
 
d. Isian singkat 
1. Bu Aisyah merupakan pengusaha konveksi yang 
menjual kain batik dan kain tenun dalam 2 ukuran. 
Dalam 1 kali produksi, perusahaan milik Bu Aisyah 
mampu menghasilkan 90 kain batik dan 75 kain tenun 
dalam waktu 6 minggu. Misalkan daftar harga kain 
batik Bu Aisyah seperti tabel 6 berikut : 






Harga Luar Pulau 
Jawa 

















Bu Aisyah memproduksi dalam waktu 1 tahun 
kemudian didistribusikan. Diketahui satu perempat 
dari hasil produksi kain batik dan kain tenun berukuran 
sedang dijual di luar pulau Jawa. Dan sisanya yang 
berukuran lebar terjual di pulau jawa. Jika 1 gram 
emas bernilai Rp 800.000. Apakah Bu Aisyah wajib 
mengeluarkan zakat? Jika iya, maka zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah ….. (dalam rupiah) 
 








































Diketahui: Waktu produksi = 6 minggu 




 hasil produksi dalam 1 tahun dijual di 
luar Jawa 
 
Ditanya: zakat yang dikeluarkan (dalam rupiah) 
Jawab: 
Banyak produksi = 48 minggu ÷ 6 minggu = 8 kali 
produksi 
Banyak kain batik = 90 × 8 = 720 kain 
Banyak kain tenun = 75 × 8 = 600 kain 
 Dijual di luar pulau Jawa 
Kain batik = 
1
4
× 720 = 180 × Rp 55.000 
   = Rp 9.900.000,- 
Kain tenun = 
1
4
 × 600 = 150 × Rp 85.000 
   = Rp 12.750.000,- 
Dijual di pulau Jawa 
Kain batik = 540 × Rp 50.000 = Rp 27.000.000,- 
Kain tenun = 450 × Rp 80.000 = Rp 36.000.000,- 
Jumlah uang yang dimiliki Bu Aisyah = Rp 
85.650.000,- (telah  mencapai nishab 94 gram emas) 
Sehingga zakat yang wajib dikeluarkan oleh Bu 
Aisyah 
= Rp 85.650.000,- × 2,5% = Rp 2.141.250,- 
 






































1. Pak Sholeh seorang petani yang menanami sawahnya 
dengan padi dan jagung menggunakan pengairan dari 
irigasi. Pak Sholeh kemudian menjual hasil panennya 
setiap kali panen. Harga 1 karung beras berbeda 
dengan harga 1 karung jagung. Pagi itu, Pak Salim 
membeli 12 karung beras, dan 18 karung jagung 
dengan harga Rp 4.170.000,-. Siangnya Pak Zainal 
membeli 15 karung beras dan 10 karung dengan harga 
Rp 3.650.000,-. Setiap 1 karung beras dan 1 karung 
jagung beratnya 25 kg. Persediaan di toko Pak Sholeh 
bersisa 9 karung beras dan 4 karung jagung. Berapa 
rupiah zakat beras dan zakat jagung yang harus 
dikeluarkan oleh Pak Sholeh? 
Penyelesaian : 
Misal 
B   = harga 1 karung beras 
J = harga 1 karung jagung Diketahui : 
Pak Salim : 12B + 18J = 4.170.000 ……. (1) 
Pak Zainal : 15B + 10J = 3.650.000 ……. (2) 
Eliminasi pers. (1) dan pers. (2) 
12B + 18J = 4.170.000 |× 5| 60B + 90J = 20.850.000 
15B + 10J = 3.650.000 |× 4| 60B + 40J = 14.600.000 - 
          50J = 6.250.000 
       J = 125.000 
 





































Substitusi nilai J ke pers. (2) 
15B + 10J = 3.650.000 
15B + 1.250.000 = 3.650.000 
15B = 2.400.000 
B = 160.000 
Banyak beras = 36, uang yang didapat dari penjualan 
beras = 36 karung × Rp 160.000,- = Rp 5.760.000,- 
Banyak jagung hasil panen = 32 karung 
Uang yang didapat dari penjualan jagung 
= 32 karung × Rp 125.000,- = Rp 4.000.000,- 
Beras yang dimiliki pak sholeh = 36 karung × 25kg 
         =900kg 
Jagung yang dimiliki pak sholeh = 32 karung × 25kg 
            = 800kg 
Maka keduanya wajib mengeluarkan zakat sebesar 
5% 
Zakat dari beras = Rp 5.760.000,- × 5% 
 = Rp 288.000,- 
Zakat dari jagung = Rp 4.000.000,- × 5% 
 = Rp 200.000,- 
Jumlah zakat yang wajib dikeluarkan 
= Rp 288.000,- + Rp 200.000,- = Rp 488.000,- 
 







































A. Metode Penelitian dan Pengembangan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
(Research Development) dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model 
pengembangan Plomp yang terdiri dari lima tahapan, yakni 
1) tahap pengkajian awal (preliminary investigation 
phase), 2) tahap perancangan (design phase), 3) tahap 
realisasi/ konstruksi (realization/ construction phase), 4) 
tahap tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision 
phase) dan 5) implementasi (implementation). Namun 
pada penelitian ini, peneliti membatasi model 
pengembangan hanya sampai dengan langkah ke empat 
yaitu tahap tes, evaluasi dan revisi. Hal ini disebabkan tahap 
5 membutuhkan subjek uji coba yang lebih luas lagi yang 
tidak dapat dilakukan karena faktor pandemi. Produk yang 
akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
islam berupa soal berbentuk pilihan ganda kompleks dan 
uraian. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Maret 2021 














































C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan 
Plomp yang terdiri dari lima langkah. Namun pada 
penelitian ini, peneliti membatasi hanya sampai dengan 
langkah ke empat, yaitu tahap pengkajian awal 
(preliminary investigation phase), tahap perancangan 
(design phase), tahap realisasi/ konstruksi (realization/ 
construction phase), tahap tes, evaluasi dan revisi (test, 
evaluation and revision phase). 
Berikut adalah penjelasan dari empat langkah 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti : 
1. Tahap Pengkajian Awal (Preliminary Investigation 
Phase) 
Tujuan tahap ini adalah untuk mengkaji atau 
menganalisis masalah dan kebutuhan yang ada dalam 
pengembangan instrumen yang mencakup : 1) pengkajian 
teori-teori yang relevan, 2) pengindentifikasian 
informasi, 3) analisis informasi, 4) 
mendefinisikan/membatasi masalah, dan 5) 
merencanakan kegiatan lanjutan. 
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan analisis 
informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran 
matematika di MTsN 1 Surabaya. Dalam tahap ini 
terdapat tiga kegiatan sebagai berikut : 
a) Analisis kurikulum 
Pada tahap awal, peneliti melakukan pengkajian 
terhadap kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. 
Di dalam kurikulum terdapat kompetensi yang akan 
dicapai. Analisis kurikulum ini 
 





































bertujuan untuk menentukan kompetensi yang sesuai 
dengan instrumen yang akan dikembangkan. 
b) Analisis peserta didik 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 
dengan mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 
Karakteristik tersebut mencakup kemampuan peserta 
didik dalam pemahaman matematika terutama 
kemampuan literasi numerasi serta sikap peserta didik 
terhadap matematika. 
c) Analisis materi 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis materi 
yakni dengan memilih, merinci dan menyusun materi 
secara sistematis yang sesuai dengan instrumen yang 
akan dikembangkan. 
2. Tahap Perancangan (Design Phase) 
Tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian 
masalah yang telah dianalisis pada tahap awal, 
rancangan yang dibuat meliputi suatu proses yang 
sistematik yang kemudian dirancang solusinya. Pada 
tahap ini, peneliti mendesain produk berupa instrumen 
tes soal pilihan ganda kompleks dan uraian. Sebelum 
mendesain sebuah instrumen tes, terlebih dahulu peneliti 
menentukan spesifikasi tes yang meliputi tujuan, kisi-
kisi, isi dan konstruk tes. Tujuan tes ini digunakan untuk 
mendiagnosis tingkat kemampuan literasi numerasi 
peserta didik. Penyusunan kisi-kisi disesuaikan dengan 
materi yang dipilih. Rancangan awal ini untuk 
menghasilkan produk awal pengembangan instrumen tes 
untuk mengukur  kemampuan  literasi numerasi kelas  8 
 





































MTs berupa instrumen tes yang disusun dari berbagai 
sumber, di antaranya buku paket SMP, PISA, TIMSS 
dan jurnal hasil penelitian. 
3. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/ Construction 
Phase) 
Pada tahap ini, dibuat instrumen penilaian untuk 
mengukur kemampuan literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam dengan membuat prototype 
serta instrumen-instrumen lainnya yang dibutuhkan 
dalam kegiatan penelitian. 
4. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation and 
Revision Phase) 
 Kegiatan pada tahap ini adalah untuk menguji 
validitas instrumen kepada validator serta uji coba 
terbatas prototype 1 yang telah dihasilkan pada tahap 
realisasi. Kemudian tahap ini bertujuan untuk 
menghasilkan final prototype alat evaluasi. 
a) Validasi Tes 
Tahap ini bertujuan untuk memberikan keputusan 
setelah mempertimbangkan mutu dari instrumen yang 
akan dikembangkan. Pada tahap ini, prototype yang 
telah dihasilkan pada tahap realisasi diserahkan kepada 
ahli matematika yang bertindak sebagai validator untuk 
menvalidasi instrumen tersebut. Kemudian peneliti 
melakukan analisis terhadap hasil validasi dari 
validator. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
formula Aiken’s V dan berdasarkan komentar yang 
diberikan oleh validator. Jika hasil analisis 
menunjukkan : 
 





































1) Valid tanpa revisi, maka prototype dapat langsung 
diujikan pada kegiatan uji coba terbatas. 
2) Valid dengan sedikit revisi, maka merevisi 
instrumen terlebih dahulu kemudian melakukan uji 
coba terbatas. 
3) Tidak valid, maka melakukan revisi hingga 
menghasilkan prototype baru kemudian melakukan 
validasi kembali kepada validator. Di sini akan ada 
siklus (kegiatan validasi secara berulang) sampai 
mendapatkan prototype yang valid. 
b) Uji Coba Terbatas 
Kegiatan uji coba terbatas ini dilaksanakan 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dan 
keterlaksanaan pengembangan instrumen penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
serta untuk mengetahui validitas empiris dari butir 
soal yang telah dikembangkan. 
c) Analisis 
Kegiatan analisis ini dilaksanakan untuk 
mengetahui kevalidan butir soal. Berdasarkan analisis 
tersebut diperoleh prototype final yang kemudian 
dapat dirancang atau disusun sebagai alat evaluasi 
yang dapat diimplementasikan dalam skala yang 
lebih luas. 
 
D. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan sebagai upaya untuk 
mendapatkan masukan, saran serta perbaikan terhadap 













































1. Desain Uji Coba 
 





































2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas 8. Pemilihan subjek uji coba, berdasarkan 
pada kebutuhan pengembangan. Sekolah yang 
digunakan sebagai subjek uji coba adalah sekolah MTs 
Negeri 1 Surabaya. 
3. Jenis Data 
a) Data proses penyusunan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. 
Data ini berupa catatan lapangan (field note) dan 
angket selama proses penyusunan soal literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. 
b) Data Validasi. 
Data validasi ini diperoleh dari hasil validasi 
yang telah dilakukan oleh para validator terkait 
dengan soal literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam. Data ini digunakan untuk menentukan 
validitas soal literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam. 
c) Data hasil tes 
Data ini diperoleh dari hasil tes soal-soal literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. Data 
ini digunakan untuk menganalisis kemampuan 
literasi numerasi siswa MTs Negeri 1 Surabaya serta 
mengetahui validitas empiris dari butir soal yang 
dikembangkan. 
 





































E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan lapangan atau field note ini dibuat peneliti 
untuk memperoleh data tentang proses pengembangan 
instrumen literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam. Data tentang penelitian ini dianalisis 
kemudian hasil analisisnya dijadikan dasar untuk 
menggambarkan tahap-tahap yang dilalui. 
2. Angket 
Angket ini dibuat peneliti untuk instrumen 
pendukung dari catatan lapangan yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang proses pengembangan 
instrumen literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam. Angket ini akan diberikan kepada salah 
satu guru matematika MTs Negeri 1 Surabaya yang 
menjadi salah satu narasumber dari penelitian ini. 
3. Lembar Validasi 
Lembar validasi berupa kesesuaian isi atau konten 
dan kriteria dengan soal tes yang dikembangkan. Lembar 
validasi ini digunakan untuk menentukan kualitas soal 
tes secara kualitatif atau penentuan validitas isi dan 
validitas kriteria dengan meminta pertimbangan 
“judgement” para ahli (2 orang dosen matematika dan 1 
orang guru matematika). Berikut ini adalah hal-hal yang 
akan dicakup pada lembar validasi: 
a. Aspek isi/konten 
1) Soal sesuai dengan kompetensi dasar 
2) Sesuai dengan indikator literasi numerasi 
 





































3) Isi/materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang 
jenis sekolah atau tingkat kelas 
4) Soal sesuai dengan pengetahuan konsep matematika. 
b. Konstruk. 
1) Menyediakan opsi jawaban benar lebih dari satu 
untuk soal pilihan ganda kompleks. 
2) Menggunakan kata tanya atau perintah yang 
menuntut jawaban uraian untuk soal uraian. 
3) Ada pedoman penskorannya. 
c. Bahasa/Budaya 
1) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
2) Tidak menggunakan kata/ungkapan yang 
menimbulkan penafsiran ganda atau salah 
pengertian. 
4. Soal tes 
Soal tes yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah soal literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam yang berbentuk soal pilihan ganda 
kompleks dan soal uraian. 
Soal tes ini digunakan untuk memperoleh data. 
Data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui 
kemampuan literasi numerasi siswa MTs Negeri 1 
Surabaya serta validitas empiris dari butir soal yang 
dikembangkan. 
 





































F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik field note (catatan lapangan) 
Teknik field note (catatan lapangan) merupakan 
teknik pengumpulan data oleh peneliti melalui pembuatan 
catatan secara tertulis. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait proses pengembangan 
instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam. Catatan ini ditulis secara 
deskriptif oleh peneliti selama melakukan penelitian yang 
berisi rentang waktu dan kegiatan selama proses 
pengembangan instrumen. 
2. Teknik Angket 
Teknik angket merupakan teknik pendukung dari 
teknik catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan pada tahap 
pengkajian awal proses pengembangan. 
3. Teknik validasi oleh para ahli 
Teknik yang dilakukan yaitu dengan memberikan 
instrumen penilaian yang dikembangkan beserta lembar 
validasi kepada validator kemudian validator diminta 
untuk memberikan penilaian terhadap alat evaluasi yang 
dikembangkan. Adapun komponen yang divalidasi yaitu 
konten/isi, konstruk dan bahasa. Instrumen penilaian yang 
telah divalidasi oleh validator, untuk selanjutnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi instrumen 
penilaian literasi numerasi tersebut. 
 





































4. Teknik tes. 
Teknik yang dilakukan yaitu dengan melakukan uji 
coba terbatas secara daring untuk siswa kelas 8 MTs 
Negeri 1 Surabaya dengan memberikan tes berupa soal 
yang telah dikembangkan. Kemudian data hasil tes 
tersebut akan digunakan untuk menganalisis kemampuan 
literasi numerasi siswa tersebut dan mengetahui nilai 
validitas empiris dari butir soal yang dikembangkan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data proses pengembangan soal 
Data terkait proses pengembangan instrumen 
penilaian yang diperoleh dari catatan-catatan pada 
lembar field note dan lembar angket dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif. Catatan-catatan yang 
telah ditulis akan disesuaikan dengan fokus penelitian 
kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif yang 
tersusun secara sistematis. 
2. Analisis data validitas 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi dan validitas empiris. 
a) Validitas Isi 
Instrumen penilaian literasi numerasi yang 
dikembangan kemudian dinilai oleh ahli (expert 
validity). Selanjutnya instrumen direvisi sesuai 
masukan yang diberikan oleh ahli. Instrumen 
dikatakan    valid    apabila    ahli   sudah    menerima 
 





































instrumen tanpa ada perbaikan kembali.90 Jika ada 
revisi maka diperbaiki hingga ahli benar-benar 
menerima instrumen tersebut tanpa perbaikan lagi. 
Nilai yang diberikan oleh validator kemudian di 




V = koefisien validitas isi 
s = (nilai yang diberikan oleh validator) – (nilai 
validasi minimal yang mungkin) 
n = jumlah item yang dinilai c = angka penilaian 
tertinggi 
Interval nilai V yaitu 0 – 1, apabila nilai V lebih 
dari 0,5 maka item tersebut dapat dinyatakan valid 
(v). 
b) Validitas empiris 
Uji empirik yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengkorelasikan skor tiap butir soal 
dengan skor total dengan menggunakan rumus 




90 Jack L Fraenkel., Norman E Wallen., & Hellen Hyun. How to Design and Evaluate 
Research in Education Eighth Edition, (New York : Mc Graw Hill, 2012) 
91 Hendryadi, “Validitas Isi: Tahap Awal Pengembangan Kuesioner”, Jurnal Riset 
Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT, 2 : 2, 2017. 
 






































𝑟𝑥𝑦 = koefisien kolerasi 
𝑛 = banyak subyek 
𝑥 = skor total butir soal yang dicari validitasnya 
𝑦 = skor total 
Setelah koefisien korelasi setiap butir 
didapatkan, maka selanjutnya adalah dibandingkan 
dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dasar pengambilan keputusan 
sebagai berikut92: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut valid 





















92 Wandyah Ariesta Dewi Fortuna,, Skripsi : “Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
Matematika Mengacu Pada 
Taksonomi Marzano” (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 29 
 










































A. Deskripsi Data dan Analisis Data 
1. Data Proses Pengembangan Instrumen Penilaian 
Literasi Numerasi dengan Memasukkan Konteks 
Islam. 
Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan Plomp yang terdiri dari empat tahapan, 
yakni 1) tahap pengkajian awal (preliminary 
investigation phase), 2) tahap perancangan (design 
phase), 3) tahap realisasi/ konstruksi (realization/ 
construction phase), dan 4) tahap tes, evaluasi dan revisi 
(test, evaluation and revision phase). Berikut deskripsi 
setiap langkah pengembangan tersebut: 
a. Tahap pengkajian awal (preliminary investigation 
phase) 
Pada tahap ini, peneliti memperoleh informasi 
yang dibutuhkan melalui observasi di MTs Negeri 1 
Surabaya disertai wawancara singkat dengan wakil 
kepala sekolah di sekolah tersebut yang dicatat 
dengan catatan lapangan dan pemberian angket 
kepada salah satu guru matematika kelas 8 MTs 
Negeri 1 Surabaya. Kemudian data tersebut 
dianalisis. Berikut deskripsi data yang diperoleh pada 















































1) Analisis kurikulum 
Pada analisis kurikulum, peneliti memperoleh 
data melalui catatan lapangan dan wawancara. 
Catatan lapangan didapatkan melalui observasi 
dan wawancara singkat pada salah satu wakil 
kepala MTs Negeri 1 Surabaya pada tanggal 29 
Maret 2021. Berikut catatan lapangan dari hasil 
observasi : 
 
Gambar 4.1 Hasil Catatan Lapangan 
Analisis Kurikulum 
Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa 
MTs Negeri 1 Surabaya menggunakan kurikulum 
K13. Kegiatan dalam kurikulum tersebut belum 
maksimal dalam mengadakan kegiatan literasi 
numerasi, hanya sebatas pada penilaian akhir 
semester saja. Hal ini semakin diperkuat dengan 
data hasil angket yang dilakukan peneliti pada 
salah satu guru mata pelajaran matematika kelas 8 
MTs Negeri 1 Surabaya. Beliau menyatakan 
bahwa MTs Negeri 1 Surabaya menggunakan 
kurikulum 2013 dan belum mencantumkan 
kegiatan literasi numerasi dalam kurikulum 
tersebut, seperti gambar 4.2 berikut: 
 







































Gambar 4.2 Hasil Angket Analisis Kurikulum 
 
Berdasarkan hasil catatan lapangan dan angket 
diperoleh informasi bahwa MTsN 1 Surabaya 
menggunakan kurikulum 2013 (K13). Penggunaan 
kurikulum tersebut belum mencantumkan kegiatan 
literasi numerasi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil wawancara singkat dengan wakil kepala 
sekolah jika hanya beberapa guru yang 
menyisihkan soal literasi numerasi dalam ujian 
sekolah. Padahal materi pelajaran matematika 
dalam kurikulum 2013 disesuaikan dengan materi 
pembelajaran standar internasional seperti PISA 
dan TIMSS yang di dalamnya memuat literasi 
numerasi. 
2) Analisis peserta didik 
Tahap pengkajian awal yang kedua adalah 
analisis peserta didik. Untuk memperoleh data 
terkait peserta didik, peneliti memberikan angket 
kepada salah satu guru mata pelajaran matematika 
kelas 8 MTs Negeri 1 Surabaya seperti berikut ini: 
 







































Gambar 4.3 Hasil Angket Analisis Peserta Didik 
 
Berdasarkan hasil angket, peneliti memperoleh 
informasi bahwa MTsN 1 Surabaya sudah 
melakukan kegiatan literasi numerasi. Pernyataan 
tersebut kontradiktif dengan pernyataan 
 





































sebelumnya, yang menyatakan bahwa kurikulum 
yang digunakan belum mencantumkan kegiatan 
literasi numerasi. Dari dua pernyataan yang 
bertentangan tersebut diperoleh pernyataan bahwa 
siswa MTs Negeri 1 Surabaya kurang bisa 
memahami soal matematika yang dikemas dalam 
bentuk literasi numerasi. Hal tersebut dikarenakan 
siswa tidak melakukan kegiatan refleksi dari 
kegiatan literasi numerasi yang telah dilakukan 
oleh pihak sekolah serta alat evaluasi yang 
digunakan dalam ulangan harian dan penilaian 
semester terbilang kurang efektif. Kegiatan 
literasi numerasi yang digunakan juga belum 
sepenuhnya berbasis nilai keislaman. Dari 
penjelasan di atas diperoleh kesimpulan bahwa 
siswa MTs Negeri 1 Surabaya kurang dapat 
memahami literasi numerasi dengan kendala tidak 
melakukan refleksi dan kurang efektifnya alat 
evaluasi yang digunakan. Padahal kegiatan refleksi 
sangat diperlukan guna mengetahui tingkatan 
kemampuan literasi yang telah dicapai. 
Informasi tersebut semakin diperkuat dengan 
dilakukannya uji coba terbatas secara daring oleh 
peneliti kepada siswa kelas MTs Negeri 1 
Surabaya. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 
siswa MTs Negeri 1 Surabaya kurang memahami 
literasi numerasi. Uraian terkait hal ini dapat 
dilihat secara lengkap pada tahap uji coba. 
 





































3) Analisis materi 
Tahap pengkajian awal selanjutnya adalah 
analisis materi. Peneliti melakukan observasi dan 
angket kepada salah satu guru matematika kelas 8 
MTs Negeri 1 Surabaya untuk memperoleh data 
yang diperlukan terkait materi tersebut. Berikut 
hasil catatan lapangan dari kegiatan observasi: 
 
Gambar 4.4 Hasil Catatan Lapangan Analisis 
Materi 
 
Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa 
materi yang akan digunakan dalam pengembangan 
soal penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam adalah materi 
matematika kelas 8. Materi tersebut terdiri dari 
materi Sistem Persamaan Linera Dua Variabel 
(SPLDV) dan statistika. Pengambilan materi 
tersebut disesuaikan dengan kegiatan AKM literasi 
numerasi oleh Kemendikbud yang mana siswa 
kelas 8 menjadi salah satu subjek sasarannya serta 
disesuaikan dengan komponen literasi numerasi 
yang dapat diintegrasikan dengan materi zakat 
sebagai konteks keislamannya. Selanjutnya dari 
angket, peneliti memperoleh informasi sebagai 
berikut: 
 








































Gambar 4.5 Hasil Angket Analisis Materi 
 
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa kelas 8 
MTs Negeri 1 Surabaya cukup memahami materi 
zakat. Dengan informasi tersebut peneliti dapat 
menggunakan materi zakat sebagai konteks Islam 
yang diintegrasikan dalam pengembangan soal 
literasi numerasi. 
Berdasarkan hasil catatan lapangan dan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) RI Nomor 37 Tahun 2018, pokok 
bahasan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah KD 3.5 Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel dan KD 3.10 Statistika. Pemilihan materi 
ini juga disesuaikan dengan komponen literasi 
numerasi. Sedangkan untuk materi keislaman 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 
zakat. Hal ini disesuaikan dengan materi pada 
mata pelajaran Fiqih untuk kelas 8 dan disesuaikan 
juga dengan karakteristik literasi numerasi. 
Karakteristik literasi numerasi yang dimaksud 
adalah penggunaan konsep matematika dalam 
memecahkan masalah sehari-hari seperti 
perhitungan zakat. 
b. Tahap perancangan (design phase) 
Pada tahap ini peneliti merumuskan kisi-kisi 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks     Islam    sesuai   dengan   KI dan KD dan 
 





































berdasarkan hasil catatan lapangan yang diperoleh 
pada tahap pengkajian awal. Kemudian peneliti 
menyusun kisi-kisi tes literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang meliputi 6 bagian 
yakni SK/KD, ruang lingkup materi, komponen 
literasi numerasi, indikator, bentuk soal dan nomor 
soal. 
Tujuan penyusunan kisi-kisi penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam adalah 
menempatkan setiap butir soal ke dalam setiap 
indikator yang telah disesuaikan dengan materi dan 
komponen literasi numerasi. 
Kisi-kisi yang telah disusun kemudian diberikan 
kepada validator untuk divalidasi. Dari proses 
validasi tersebut, terdapat beberapa masukan dan 
saran dari validator yaitu mengganti kata memahami 
menjadi manafsirkan pada indikator soal nomor 2. 
Kemudian memperbaiki indikator soal nomor 4 dan 
6 agar lebih disesuaikan dengan kompetensi dasar 
yang dipilih. 
c. Tahap realisasi/konstruksi (realization/construction 
phase) 
Pada tahap ini peneliti menyusun soal penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
yang meliputi: 
1) Penulisan dan perakitan soal 
a) Perumusan jenis tes/soal yang digunakan 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan soal berbentuk pilihan ganda 
kompleks dan uraian. Hal ini disebabkan soal 
yang berbentuk pilihan ganda kompleks dan 
 





































uraian mampu memberikan gambaran atas 
kemampuan siswa dalam menggunakan fakta, 
konsep dan prosedur matematika yang mereka 
ketahui untuk mencari solusi serta 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan 
hal ini dapat membuat siswa berpikir kritis, 
kreatif dan pemecahan masalah sesuai dengan 
dimensi literasi numerasi. 
b) Penyusunan petunjuk pengerjaan soal 
Petunjuk pengerjaan soal merupakan 
petunjuk yang diberikan kepada peserta tes 
untuk mengerjakan soal literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam. Petunjuk 
tersebut terdiri dari tata cara mengisi lembar 
jawaban, tata cara menjawab soal, informasi 
jenis dan jumlah soal, instruksi dan larangan 
ketika mengerjakan soal serta tata cara 
pengumpulan lembar jawaban ketika selesai 
mengerjakan. Petunjuk pengerjaan soal yang 
telah disusun kemudian diberikan kepada 
validator bersama instrumen lainnya untuk 
divalidasi. Dari proses validasi tersebut, 
terdapat beberapa masukan dan saran dari 
validator yakni mengganti kata google menjadi 
internet pada petunjuk pengerjaan soal nomor 
9. Kemudian perbaikan penulisan menggunakan 
kalimat yang lebih efektif pada petunjuk soal 
nomor 5, 6 dan 7. 
 





































c) Soal penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam 
Soal yang digunakan dalam penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam ini adalah soal pilihan ganda kompleks 
dan soal uraian. 
Soal penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang telah disusun 
kemudian diberikan kepada validator bersama 
instrumen lainnya untuk divalidasi. Dari proses 
validasi tersebut, terdapat beberapa masukan 
dan saran dari validator yakni perbaikan 
penulisan agar soal yang dikembangkan 
menggunakan kalimat yang lebih efektif dan 
mudah dipahami di butir soal nomor 1, 3, 5 dan 
6. Kemudian terkait konteks perhitungan zakat 
lebih ditegaskan. Revisi secara lengkap telah 
dijelaskan pada sub revisi produk. 
d) Kunci jawaban penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam 
 Kunci jawaban berfungsi sebagai panduan 
untuk mengoreksi serta memberikan penilaian 
atas hasil pekerjaan peserta tes. Kunci jawaban 
tes pilihan ganda kompleks dibuat dalam dua 
jenis, dalam bentuk tabel salah benar untuk 
soal dengan pilihan jawaban salah benar dan 
dalam bentuk 1 kunci jawaban untuk soal 















































uraian dibuat dengan menyertakan langkah 
penyelesaian yang diberi skor setiap langkah 
nya. 
 Kunci jawaban penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam yang telah 
disusun kemudian diberikan kepada validator 
bersama instrumen lainnya untuk divalidasi. 
Dari proses validasi tersebut, terdapat beberapa 
masukan dan saran dari validator yakni 
menyempurnakan kunci jawaban butir soal 
nomor 4. 
e) Lembar jawaban penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam 
Lembar jawaban berfungsi untuk peserta 
tes dapat menuliskan jawabannya. Baik 
jawaban benar salah atau pilihan ganda pada 
soal pilihan ganda kompleks maupun jawaban 
uraian yang berisi langkah penyelesaian 
permasalahan pada soal uraian. 
f) Pedoman penskoran penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam 
Pedoman penskoran penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
berfungsi untuk memberikan skor atas hasil tes 
peserta tes. Skor ini dijadikan acuan apakah 
peserta tes tersebut sudah memahami makna 
literasi numerasi dan mampu mengaplikasikan 
dalam pemecahan masalah sehari-hari yang 













































2) Review dan revisi soal 
Penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang telah disusun 
pada tahap perakitan dan penulisan soal, 
selanjutnya diteliti dan direview kembali untuk 
memastikan penilaian literasi numerasi tersebut 
sudah sesuai dengan yang dikembangkan oleh 
peneliti dan siap untuk divalidasi oleh 
validator. 
d. Tahap tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and 
revision phase) 
Instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang terdiri dari 4 butir 
soal pilihan ganda kompleks dan 2 butir soal uraian 
sebelum diberikan kepada siswa terlebih dahulu 
divalidasi kepada ahli matematika. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui kevalidan instrumen penilaian 
yang dikembangkan karena instrumen penilaian 
tersebut dapat digunakan apabila kevalidannya telah 
teruji. 
Penyusunan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
didasarkan pada kisi-kisi lembar validasi. Pemberian 
nilai atau skor pada lembar validasi dilakukan 
berdasarkan petunjuk pengisian lembar validasi yang 
telah tertulis pada lembar validasi tersebut. Lembar 
validasi terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu konten, 
konstruk dan bahasa. 
Proses validasi dilakukan oleh 4 validator yang 
teridiri dari 2 dosen pendidikan matematika dan 2 
guru matematika. Para ahli tersebut memberikan 
penilaian terhadap instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam untuk 
menentukan apakah instrumen penilaian tersebut 
sudah layak digunakan, layak digunakan dengan 
sedikit perbaikan atau tidak layak digunakan 
berdasarkan 3 aspek penilaian pada lembar validasi. 
 


































Berikut hasil penilaian instrumen penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
menurut para ahli: 
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Tes Literasi 
Numerasi dengan Memasukkan Konteks 












1. Konten Petunjuk dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 5 5 
Mencantumkan waktu 
pengerjaan soal 
4 4 4 5 
Soal sesuai dengan indikator 4 4 4 4 
Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan 
kompetensi yang diukur 
4 3 4 5 
Isi/materi yang terdapat 
dalam soal sesuai dengan 










Soal sesuai dengan 
pengetahuan konsep 
matematika 
4 4 4 4 
2. Konstruk Penggunaan bahasa pada 
soal jelas dan logis 
4 4 3 4 
Pokok soal bebas dari 
pernyataan yang bersifat 
negatif ganda 
4 4 4 5 
Terdapat lebih dari satu 
jawaban benar untuk soal 










Pilihan jawaban dalam soal 
pilihan ganda kompleks logis 
































































yang menuntut jawaban 
uraian pada soal uraian 
  Gambar, simbol, dan rumus 
jelas dan berfungsi 
4 4 5 4 
3. Bahasa 
Menggunakan bahasa   yang   
sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
4 4 4 4 
Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda 
4 3 4 5 
Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
4 3 4 5 
Kejelasan petunjuk dan 
arahan 
4 4 5 4 
Tidak mengggunakan bahasa 
yang berlaku setempat/tabu 
4 4 5 4 
 
Hasil validasi yang dilakukan oleh para validator 
menunjukkan bahwa prototipe soal yang telah 
dikembangkan oleh peneliti sudah cukup baik namun 
masih ada beberapa perbaikan. 
Adapun penelitian ini hanya sampai uji validitas 
dan uji coba terbatas secara daring dikarenakan 
faktor pandemi yang tidak memungkinkan untuk 
melakukan uji coba secara langsung. 
1) Validitas Isi Penilaian Literasi Numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam 
Data yang diperoleh dari validasi para ahli 
seperti yang terlihat pada tabel 4.1 di atas 










































Aiken’s V untuk mengetahui validitas instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam. Terdapat 3 aspek yang dinilai 
dari instrumen yang telah dikembangkan pada 
lembar validasi. Berikut hasil analisis data 
validitas isi pada setiap aspek yang dinilai dalam 
lembar validasi: 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Validitas Pada Aspek Konten 
No Kategori V Keterang
an 
1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas 0,875 Valid 
2. Mencantumkan waktu pengerjaan soal 0,813 Valid 
3. Soal sesuai dengan indikator 0,750 Valid 
4. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi yang diukur 
0,750 Valid 
5. Isi/materi yang terdapat dalam 
soal sesuai dengan jenis sekolah 
atau jenjang kelas 
0,875 Valid 
6. Soal sesuai dengan pengetahuan 
konsep matematika 
0,750 Valid 
Rata-Rata Total 0,802 Valid 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Validitas Pada Aspek Konstruk 
No Kategori V Keterang
an 
1. Penggunaan bahasa pada soal jelas 
dan logis 
0,688 Valid 
2. Pokok soal bebas dari pernyataan 
yang bersifat negatif ganda 
0,813 Valid 
3. Terdapat lebih dari satu jawaban 






































4. Pilihan jawaban dalam soal pilihan 
ganda kompleks logis ditinjau dari 
segi materi 
0,813 Valid 
5. Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian pada 
soal uraian 
0,750 Valid 
6. Gambar, simbol, dan rumus jelas dan 
berfungsi 
0,813 Valid 
Rata-Rata Total 0,771 Valid 
 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Validitas Pada Aspek Bahasa 
No Kategori V Keterang
an 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
0,750 Valid 
2. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda 
0,750 Valid 
3. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
0,750 Valid 
4. Kejelasan petunjuk dan arahan 0,813 Valid 
5. Tidak mengggunakan bahasa yang 
berlaku setempat/tabu 
0,813 Valid 
Rata-Rata Total 0,775 Valid 
 
Berdasarkan tabel-tabel hasil analisis pada setiap 
aspek di atas, diperoleh validitas isi instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan 
konteks Islam berdasarkan formula Aiken’s V yang 
disajikan dalam tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5 Hasil Akhir Validitas Isi pada Setiap Aspek 
 
No Aspek Penilaian V Keterangan 
1 Konten 0,802 Valid 
2 Konstruk 0,771 Valid 
 





































No Aspek Penilaian V Keterangan 
3 Bahasa 0,775 Valid 
Rata-Rata Total 0,783 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek konten 
memperoleh nilai V sebesar 0,802 dan termasuk 
kategori valid. Aspek konstruk memperoleh nilai 
V sebesar 0,771 dan termasuk kategori valid. 
Aspek bahasa memperoleh nilai V sebesar 0,775 
dan termasuk kategori valid. Sehingga rata-rata 
total validitas isi instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
dengan formula Aiken’s V adalah 0,783 dan 
termasuk kategori valid. 
2) Uji Coba Terbatas Secara Daring 
Setelah melalui proses validasi oleh validator 
dan instrumen dikatakan valid, tahap selanjutnya 
adalah melakukan uji coba terbatas. Peneliti 
melakukan uji coba terbatas secara daring 
dikarenakan kondisi pandemi yang tidak 
memungkinkan untuk dilakukan uji coba secara 
langsung atau tatap muka. 
Uji coba dilakukan pada tanggal 27 April 
2021 oleh 22 responden yang terbagi menjadi dua 
kelas yakni kelas 8C dan 8D MTs Negeri 1 
Surabaya. Uji coba menggunakan aplikasi gform 
dengan waktu pengerjaan selama 90 menit. Dari 
22 responden yang ada, hanya 8 responden yang 
mengerjakan soal uraian, 
 





































lainnya mengerjakan soal pilihan ganda kompleks 
saja. Adapun hasil dari uji coba tersebut dapat 
dilihat dari gambar 4.10 berikut : 
 
Gambar 4.6 Hasil Uji Coba Terbatas 
 
Berdasarkan gambar 4.10 diperoleh 
informasi bahwa persentase siswa yang 
menjawab benar kurang dari 50%. Hal tersebut 
semakin diperkuat dengan data sampel pada soal 




Gambar 4.7 Sampel Hasil Uji Coba Soal Pilihan 
Ganda Kompleks 
 





































Berdasarkan gambar 4.11 diperoleh 
informasi bahwa persentase siswa yang 
menjawab benar pada soal pilihan ganda 
kompleks tersebut adalah 18,2% saja. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa kelas 8 MTs Negeri 
1 Surabaya kurang bisa memahami soal literasi 
numerasi yang tersaji dalam bentuk soal pilihan 
ganda kompleks. Adapun data sampel dari soal 
uraian adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8 Sampel Hasil Uji Coba Soal Uraian 
 
Berdasarkan gambar 4.12 diperoleh informasi 
bahwa siswa kelas 8 MTs Negeri 1 Surabaya 
kurang dapat memahami soal literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam materi zakat. 
Hal tersebut dapat dilihat dari uraian jawaban 
oleh siswa tersebut yang cukup jauh dari jawaban 
yang diharapkan atau kunci jawaban. Sehingga 
dapat disimpulkan berdasarkan uji coba terbatas 
secara daring yang telah dilakukan oleh peneliti 
bahwa siswa kelas 8 MTs Negeri 1 Surabaya 
kurang dapat memahami literasi numerasi yang 
terintegrasikan konteks Islam. 
 





































3) Validitas Empiris Penilaian Literasi Numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam 
Validitas empiris dihitung berdasarkan data 
atau skor yang didapat oleh siswa di setiap butir 
soal dala uji coba terbatas. Validitas ini 
bertujuan untuk menentukan kevalidan tiap butir 
soal yang dikembangkan. Hasil rekaptulasi 
mengenai validitas empiris soal literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 Rekaptulasi Validitas Empiris 
Instrumen Penilaian Literasi Numerasi 






1 0,349 0,248 
2 0,680 0,248 
3 0,390 0,248 
4 0,488 0,248 
5 0,830 0,248 
6 0,730 0,248 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi 
bahwa seluruh butir soal mendapat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam yang dikembangkan dalam penelitian ini 
bernilai valid. 
 





































B. Revisi Produk 
 
Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli, penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam yang 
telah dikembangkan oleh peneliti masih perlu diperbaiki 
pada beberapa bagian sehingga penilaian tersebut dapat 
dikatakan valid serta layak untuk diujicobakan. Berikut 
hasil revisi penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang dikembangkan. 
1. Kisi-kisi penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam. 
Kisi-kisi penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang telah dikembangkan 
oleh peneliti mengadopsi dari Permendikbud RI Nomor 
37 Tahun 2018 pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel dan statistika. Peneliti juga mengadopsi 
literatur pendukung seperti buku paket matematika 
kelas 8 kurikulum 2013, buku paket fiqih kelas 8 
kurikulum 2013 serta e-book literasi numerasi. 
Selanjutnya peneliti peneliti memberikan hasil penilaian 
yang dikembangkan kepada para ahli atau validator 
untuk dikoreksi dan diberi saran serta masukan. Adapun 
saran serta masukan validator seperti tabel 
4.7 berikut: 
 





































Tabel 4.7 Saran/Masukan Validator dan 
Revisi Kisi-Kisi Penilaian Literasi Numerasi 




Sebelum Revisi Setelah Revisi 
 
1. 
Satuan berat yang 
digunakan belum sesuai 
kaidah penulisan yang 
baku 
Penulisan satuan berat 
diperbaiki sesuai saran 
yang diberikan validator 
 
2. 
Terdapat indikator dan 









Terdapat kalimat yang 
kurang efektif pada 
petunjuk pengerjaan soal 
Penulisan kalimat pada 
petunjuk pengerjaan soal 
diperbaiki sesuai dengan 
saran validator 
 
Berdasarkan tabel 4.8 saran dan masukan dari 
validator dijadikan sebagai acuan untuk peneliti 
merevisi penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam. Revisi tersebut bertujuan 
agar kisi-kisi penilaian yang dikembangkan mempunyai 
kualitas yang lebih baik. 
2. Soal Penilaian Literasi Numerasi dengan 
Memasukkan Konteks Islam. 
Soal penilaian literasi numerasi disusun 
berdasarkan kisi-kisi soal penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam yang telah disusun 
sebelumnya. Setiap soal dikembangkan sesuai saran dan 
masukan dari para ahli. Berikut rincian revisi soal 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam sesuai saran dan masukan validator. 
 





































a. Butir soal nomor 1 (pilihan ganda kompleks) 
Redaksi awal butir soal nomor 1 
“Ali dan Umar masing-masing mendapatkan harta 
warisan dari ayahnya--R1. Ali mendapatkan sepetak 
sawah dengan sistem irigasi yang menghasilkan 3,2 
ton beras setiap kali panen, dan Umar mendapatkan 
45 ekor kambing yang berusia 1 tahun. Ali dan 
Umar membayar ….. --R2 Kemudian mereka--R3 
bekerja sama untuk menjual beras dan kambingnya 
secara bersamaan. Saat penjualan pertama, mereka 
menjual 250kg beras dan 2 ekor kambing dan 
mendapatkan penghasilan sebesar Rp 8.200.000,- 
saat penjualan kedua, mereka menjual 400kg beras 
dan 1 ekor kambing dan mendapatkan penghasilan 
Rp 8.500.000,- Maka pernyataan berikut yang benar 
adalah…” 
Redaksi butir soal nomor 1 direvisi menjadi 
“Ali dan Umar mendapatkan harta warisan dari 
ayahnya masing- masing--R1. Ali mendapatkan 
sepetak sawah dengan sistem irigasi yang 
menghasilkan 3,2 ton beras setiap kali panen, dan 
Umar mendapatkan 45 ekor kambing yang berusia 1 
tahun. Ali dan Umar membayar zakat atas harta 
warisannya dengan menggunakan harga beras dan 
kambing sesuai harga pasar--R2. Kemudian 
mereka—R3 bekerja sama untuk menjual beras dan 
kambingnya secara bersamaan. Saat penjualan 
pertama, mereka menjual 250 kg beras dan 2 ekor 
kambing dan mendapatkan penghasilan sebesar Rp 
 





































8.200.000,- saat penjualan kedua, mereka menjual 
400 kg beras dan 1 ekor kambing dan mendapatkan 
penghasilan Rp 8.500.000,- Maka pernyataan 
berikut yang benar adalah…” 
Dimensi literasi numerasi yang dinilai dalam butir 
soal nomor 1 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Dimensi Literasi Numerasi Butir Soal Nomor 1 
































pertanian dan kambing 
 
b. Butir soal nomor 3 (pilihan ganda kompleks) 
Redaksi awal butir soal nomor 3 
“Bu Khadijah seorang pengusaha di bidang 
konveksi yang memproduksi gamis wanita dewasa 
dan mukenah. Dalam 1 kali produksi 
perusahaannya membutuhkan waktu 6 minggu dan 
mampu menghasilkan 6,25 kodi gamis dan 2,5 
lusin mukenah--R1. Di tahun berikutnya, dalam 5 




hasil produksi gamis    dan 
1
3
 dari hasil produksi 
mukenah dan memperoleh pendapatan sebesar Rp 
48.000.000……” 
 





































Redaksi butir soal nomor 3 direvisi menjadi 
“Bu Khadijah seorang pengusaha di bidang 
konveksi yang memproduksi gamis wanita dewasa 
dan mukenah. Perusahaan mampu memproduksi 
6,25 kodi gamis dan 2,5 lusin mukenah dalam waktu 
6 minggu dan akan memproduksi selama 1 tahun 
penuh--R1. Di tahun berikutnya, dalam 5 bulan 
pertama Bu Khadijah telah menjual 
2
5
 dari hasil 
produksi gamis    dan 
1
3
 dari hasil produksi 
mukenah dan memperoleh pendapatan sebesar Rp 
48.000.000……” 
Dimensi literasi numerasi yang dinilai dalam butir 
soal nomor 3 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Dimensi Literasi Numerasi Butir Soal Nomor 3 








dan gamis yang 
didapat oleh 
perusahaan milik 
bu Khodijah dan 





























































c. Butir soal nomor 4 (pilihan ganda kompleks) 
Redaksi awal butir soal nomor 4 
“Hasil panen kebun mangga dan jeruk milik Pak 










Diagram 2. Hasil Panen Kebun Manga dan Jeruk 
 
Diketahui rata-rata …--R1 Harga 1 kg mangga 
adalah Rp 20.000,- dan 1 kg jeruk adalah Rp 
25.000,-. Pak Sulaiman akan membayar zakat dari 
hasil panen 2 buah tersebut. Jika kebun Pak 
Sulaiman pengairannya berasal dari air hujan, maka 
pernyataan berikut yang benar adalah…” 
Redaksi butir soal nomor 4 direvisi menjadi 
“Hasil panen kebun mangga dan jeruk milik Pak 

























































































Diketahui rata-rata hasil panen mangganya adalah 
402,5 kg--R1. Harga 1 kg mangga adalah Rp 20.000,- 
dan 1 kg jeruk adalah Rp 25.000,-. Pak Sulaiman 
akan membayar zakat dari hasil panen 2 buah 
tersebut. Jika kebun Pak Sulaiman pengairannya 
berasal dari air hujan, maka pernyataan berikut 
yang benar adalah…” 
Dimensi literasi numerasi yang dinilai dalam butir 
soal nomor 4 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Dimensi Literasi Numerasi Butir Soal Nomor 4 













Menemukan ide atau 
cara menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
yang berkaitan dengan 
hubungan antara nilai 
rata-rata dengan 













terkait statistika nilai 
rata-rata dan perhitungan 
zakat perkebunan 
menggunakan air hujan. 
 
d. Butir soal nomor 5 (uraian) 
Redaksi awal butir soal nomor 5 
“Pak Sholeh seorang petani yang menanami 
sawahnya dengan padi dan jagung menggunakan 
pengairan dari irigasi. Pak Sholeh kemudian 
menjual hasil panennya setiap kali panen. Harga 1 
karung beras berbeda dengan harga 1 karung 
jagung. Pagi itu, Pak Sholeh ingin menjual--R1 Pak 
Salim membeli 12 karung beras, dan 
 





































18 karung jagung dengan harga Rp 4.170.000,-. 
Siangnya Pak Zainal membeli 15 karung beras 
dan 10 karung dengan harga Rp 3.650.000,-. 
Setiap 1 karung beras dan 1 karung jagung beratnya 
25 kg. Persediaan di toko Pak Sholeh bersisa 9 
karung beras dan 4 karung jagung. Berapa rupiah 
zakat pertanian beras dan zakat pertanian jagung 
yang harus dikeluarkan oleh Pak Sholeh? Uraikan 
jawabanmu!” 
Redaksi butir soal nomor 5 direvisi menjadi 
“Pak Sholeh seorang petani yang menanami 
sawahnya dengan padi dan jagung menggunakan 
sistem irigasi. Pak Sholeh ingin menjual hasil 
panennya ke Pak Salim dan Pak Zaenal--R1. Pak 
Salim memesan 12 karung beras, dan 18 karung 
jagung dengan harga Rp 4.170.000,-. Kemudian Pak 
Zainal memesan 15 karung beras dan 10 karung 
jagung dengan harga Rp 3.650.000,-. Setiap 1 
karung beras dan 1 karung jagung beratnya 25 kg. 
Persediaan di toko Pak Sholeh bersisa 9 karung 
beras dan 4 karung jagung. Berapa rupiah zakat 
pertanian beras dan zakat pertanian jagung yang 
harus dikeluarkan oleh Pak Sholeh? Uraikan 
jawabanmu!” 
Dimensi literasi numerasi yang dinilai dalam butir 
soal nomor 5 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Dimensi Literasi Numerasi Butir Soal Nomor 5 
















































































e. Butir soal nomor 6 (uraian) 
Redaksi awal butir soal nomor 6 
“Bu Aminah merupakan pengusaha makanan yang 
menjual kerupuk ikan dan kerupuk udang dalam 2 
jenis kemasan. Dalam 1 kali produksi, perusahaan 
milik Bu Aminah mampu menghasilkan 108 kg kerupuk 
ikan dan 84 kg kerupuk udang dalam waktu 3 minggu. 
Dalam 4 tahun terakhir….--R1. Misalkan daftar harga 
kerupuk Bu Aminah seperti tabel berikut : 













Ikan Rp 30.000 Rp 55.000 Rp 35.000 Rp 67.000 
Udang Rp 40.000 Rp 75.000 Rp 45.000 Rp 87.000 
Bu   Aminah   memproduksi   dalam   waktu   1   
tahun   kemudian didistribusikan. Diketahui--R2 
satu per tiga dari hasil produksi 
 





































kerupuk ikan dan kerupuk udang kemasan 1 kg dijual 
di luar pulau Jawa. Dan sisanya yang kemasan 2 kg 
terjual di pulau jawa. Jika 1 gram emas bernilai Rp 
800.000. Apakah Bu Aminah wajib mengeluarkan 
zakat? Jika iya, maka zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah   …..   (dalam   rupiah)   
tentukan   zakat…..--R3   Uraikan jawabanmu! 
Redaksi butir soal nomor 2 direvisi menjadi 
“Bu Aminah merupakan pengusaha makanan yang 
menjual kerupuk ikan dan kerupuk udang dalam 2 
jenis kemasan. Dalam 4 tahun terakhir rata-rata 
mampu menghasilkan 3.080 kg kerupuk. Ketika 
hasil produksi di tahun ini ditambahkan maka 
rata-rata nya menjadi 3.078,4 kg. Diketahui 
perbandingan hasil produksi kerupuk ikan dengan 
kerupuk udang tahun ini adalah 9 : 7--R1. 
Misalkan daftar harga kerupuk Bu Aminah seperti 
tabel berikut : 













Ikan Rp 30.000 Rp 55.000 Rp 35.000 Rp 67.000 
Udang Rp 40.000 Rp 75.000 Rp 45.000 Rp 87.000 
Kemudian--R2 satu per tiga dari hasil produksi 
kerupuk ikan dan kerupuk udang kemasan 1 kg dijual 
di luar pulau Jawa. Sisanya yang kemasan 2 kg 
terjual di pulau jawa. Jika 1 g emas bernilai Rp 
 





































800.000,-. Apakah Bu Aminah wajib mengeluarkan 
zakat? Jika iya, tentukan zakat yang wajib 
dikeluarkan Bu Aminah! --R3 Uraikan jawabanmu! 
Dimensi literasi numerasi yang dinilai dalam butir 
soal nomor 6 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Dimensi Literasi Numerasi Butir Soal Nomor 6 








milik bu Aminah 
Menggunakan 
informasi dari tabel 




Menemukan ide atau 
cara menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
yang berkaitan dengan 
hubungan antara nilai 
rata-rata dengan tabel 


















C. Kajian Produk Akhir 
Berdasarkan proses pengembangan instrumen yang 
telah dilakukan hingga tahap tes, evaluasi dan revisi, maka 
didapatkan penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam yang sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yakni untuk mengembangkan instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam. Berikut kajian produk akhir yang diperoleh: 
 







































1. Proses pengembangan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. 
Instrumen penilaian literasi numerasi yang dengan 
memasukkan konteks Islam yang dikembangkan dalam 
penelitian ini mengadaptasi model pengembangan 
Plomp yang terdiri dari 4 tahapan, yakni 1) tahap 
pengkajian awal (preliminary investigation phase), 2) 
tahap perancangan (design phase), 3) tahap realisasi/ 
konstruksi (realization/ construction phase), dan 4) 
tahap tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 
revision phase). Namun pada tahap 4 tes hanya 
dilakukan dengan uji coba terbatas untuk menentukan 
nilai validitas empiris karena pandemi Covid-19. 
Dari serangkaian langkah tersebut, peneliti 
mendapatkan sedikit kendala dalam memperoleh data 
pada tahap pengkajian awal serta dalam menyusun soal 
pilihan ganda kompleks yang akan dikembangkan yang 
diintegrasikan dengan materi zakat sebagai konteks 
Islamnya. Bentuk integrasi yang dimaksud adalah 
menyisipkan pengetahuan terkait zakat pada setiap butir 
soal. Oleh karena itu, peneliti harus benar-benar bisa 
mengaitkan materi zakat tersebut dengan materi 
matematika yang dikemas dalam bentuk soal literasi 
numerasi yang berbentuk pilihan ganda kompleks. 
Terdapat 6 butir soal yang telah didesain, yakni 4 soal 
pilihan ganda kompleks dan 2 soal uraian. 
Peneliti juga mengalami beberapa temuan menarik 
saat proses menelaah soal. Proses penelaahan soal tes 
dilakukan  oleh   empat  validator ahli dalam matematika 
 





































yang meliputi dua dosen matematika dan dua guru mata 
pelajaran matematika. Sebanyak 6 butir soal penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
yang telah dikembangkan dan ditelaah oleh validator 
ahli. 
Validator petama merupakan dosen pendidikan 
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya. Menurut 
validator pertama, soal dikatakan layak untuk dilakukan 
uji coba namun dengan sedikit revisi. Revisi tersebut 
terkait petunjuk pengerjaan soal yang mengganti kata 
“google” menjadi “internet”. Untuk soal, tidak ada revisi 
hanya memperbaiki variabel dalam soal dan disesuaikan 
dengan kaidah yang berlaku. Kemudian peneliti 
memperbaiki instrumen berdasarkan beberapa masukan 
serta saran yang diberikan oleh validator 1 untuk bisa 
dilanjutkan proses validasi pada validator 2. 
Selanjutnya adalah validator kedua. Berbeda 
dengan validator pertama, validator kedua memberikan 
masukan terkait variabel yang penulisannya serupa 
dengan redaksi awal dari peneliti. Dari sini peneliti 
sempat merasa bingung dan akhirnya peneliti mencari 
beberapa referensi dan memperbaiki penulisan variabel 
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Peneliti juga 
mendapat cukup banyak revisi terkait kisi-kisi, petunjuk 
pengerjaan soal, penulisan soal serta kunci jawaban. 
Terkait kisi-kisi ada 2 indikator soal yang kurang sesuai 
dengan kompetensi dasar, yakni statistika. Indikator 
tersebut sangat berpengaruh terhadap tipe soal. 
Sehingga peneliti memperbaiki kisi-kisi sekaligus soal 
tes   berdasarkan   masukan  dari   validator   2.  Terkait  
 





































petunjuk pengerjaan soal, peneliti mendapatkan 
masukan serta saran dari validator 2 dalam hal 
penulisan yang lebih efektif. Kemudian terkait soal tes, 
terdapat 2 soal tes yang penegasan materi zakat nya 
kurang, dan untuk soal lainnya revisi hanya sebatas 
perbaikan dalam hal penulisan. Begitu juga dengan 
kunci jawaban, hanya terdapat penambahan penjelasan. 
Berdasarkan beberapa aspek yang ada dalam 
lembar validasi, instrumen penilaian yang 
dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid. Hal 
tersebut dikarenakan instrumen yang dikembangkan 
telah sesuai dengan komponen literasi numerasi, materi 
matematika kelas 8 dengan memasukkan konteks Islam 
materi zakat. Hanya saja pada aspek bahasa dan konten 
sudah valid namun memerlukan sedikit perbaikan dalam 
segi penulisan menggunakan bahasa yang efektif serta 
kesesuaian antara indikator dalam kisi-kisi dengan soal. 
Karena meskipun isi butir soal telah sesuai dengan 
format yang ada namun jika penggunaan bahasa tidak 
dapat dimengerti oleh siswa atau tidak efektif, maka 
butir soal tidak akan bermakna karena siswa akan 
kesulitan dalam menyelesaikan butir soal tersebut.93 
Peneliti memperbaiki instrumen berdasarkan masukan 
yang diberikan oleh validator 2 untuk bisa dilanjutkan 
proses validasi pada validator 3. 
Terkait dengan validator 3, tidak jauh berbeda 
dengan validator 2 yang memberikan masukan serta 
saran pada aspek bahasa. Validator 3 merupakan guru 
 
93 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), 39. 
 





































mata pelajaran matematika kelas 8 MTsN 1 Surabaya. 
Adapun alasan peneliti memilih validator 3 dari guru 
MTs Negeri 1 Surabaya itu sendiri adalah karena guru 
tersebut lebih dapat memahami karakteristik siswa nya 
yang akan menjadi subjek penelitian ini. Guru harus 
memiliki pemahaman tentang siswa yang sedang 
dibimbingnya.94 Karakteristik siswa sangat penting 
untuk diketahui oleh guru, karena ini dapat dijadikan 
acuan dalam merumuskan strategi pengajaran.95 Adapun 
masukan dan saran dari validator 3 yakni terkait 
penggunaan kalimat efektif dalam penulisan soal. Butir 
soal yang perlu mendapatkan perbaikan antara lain butir 
soal nomor 1, nomor 3 dan nomor 5. Hasil redaksi awal 
dan akhir dari setiap butir soal dapat dilihat pada sub 
revisi produk. Setelah mendapat masukan dan saran dari 
validator 3, peneliti memperbaiki instrumen agar dapat 
melanjutkan proses validasi pada validator 4. 
Peninjauan butir soal terakhir dilakukan oleh 
validator 4 yang merupakan guru mata pelajaran 
matematika kelas 8 di MTsN 1 Surabaya juga. Validator 
4 menyatakan bahwa instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam sudah 
layak untuk diuji cobakan pada kelas 8. Berikutnya pada 
aspek konten, konstruk dan bahasa instrumen juga 
dinyatakan valid. Validator hanya memberikan 
masukan dan saran pada bagian lembar validasi. 
 
 
94 Syarifuddin, “Guru Profesional: Dalam Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)”, 
Jurnal al-amin, 3 : 1, 2015, 70. 
95 Septika Dwi Astuti, “Pentingnya Memahami Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Sebagai Dasar Pengembangan Strategi Pembelajaran Oleh Guru”, Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 





































2. Validitas Isi dan Validitas Empiris Intrumen 
Penilaian Literasi Numerasi dengan Memasukkan 
Konteks Islam 
Berdasarkan proses validasi yang telah dilakukan 
peneliti kepada 4 validator ahli, instrumen penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
dinyatakan valid. Hal tersebut dapa dilihat di tabel 4.6 
terkait hasil validitas isi pada setiap aspek yang 
menggunakan formula Aiken’s V, diperoleh bahwa 
aspek konten dinyatakan valid, aspek konstruk 
dinyatakan valid dan aspek bahasa juga dinyatakan 
valid. 
Pada aspek konten nilai V yang paling tinggi 
terdapat pada 2 kategori, yakni petunjuk dinyatakan 
dengan jelas dan isi/materi yang terdapat dalam soal 
sesuai dengan jenis sekolah atau jenjang kelas. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian literasi 
numerasi yang dikembangkan mempunyai petunjuk 
pengerjaan yang jelas serta cocok diberikan kepada 
siswa kelas 8. Adapun nilai V yang rendah terdapat pada 
3 kategori, yakni soal sesuai dengan indikator, materi 
yang dinyatakan sesuai dengan kompetensi yang diukur, 
serta soal sesuai dengan konsep pengetahuan 
matematika. Hal ini sesuai dengan masukan serta saran 
yang diberikan oleh validator 2. 
Pada aspek konstruk nilai V yang paling tinggi 
terdapat pada 3 kategori, yakni pokok soal bebas dari 
pernyataan yang bersifat negatif ganda, pilihan jawaban 
dalam soal pilihan ganda kompleks logis ditinjau dari 
segi materi, serta gambar, simbol, dan rumus jelas dan 
berfungsi. Hal ini menunjukkan bahwa soal penilaian 
literasi   numerasi   berfungsi   sebagaimana mestinya. 
 





































Adapun nilai V yang rendah terdapat pada 1 kategori 
yakni penggunaan bahasa pada soal jelas dan logis. 
Kategori tersebut memang sudah menjadi poin bagi 
validator untuk memberikan masukan serta saran. 
Pada aspek bahasa nilai V yang paling tinggi 
terdapat pada 2 kategori, yakni kejelasan petunjuk dan 
arahan, serta tidak menggunakan bahasa yang tabu. Hal 
ini menunjukkan bahwa instrumen menggunakan 
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD. 
Berdasarkan proses validasi dan analisinya yang 
telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam dinyatakan valid dan layak 
untuk diuji cobakan. 
Hasil uji coba terbatas oleh 22 responden yang 
dihitung menggunakan rumus korelasi product moment 
menunjukkan bahwa seluruh butir soal yang 
dikembangkan dalam penelitian ini mempunyai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti soal tersebut bernilai valid. 
 
3. Penelitian Lain yang Relevan atau Bertentangan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa persentase literasi numerasi siswa 
kelas 8 mts Negeri 1 Surabaya adalah 43%. Perolehan 
persentase tersebut dapat dikatakan bahwa siswa kurang 
dalam melakukan langkah-langkah pemecahan masalah 
secara matematis dan mencari solusi untuk memecahkan 
masalah dengan menggunakan solusi. Masih sebatas 
mampu   menafsirkan   atau  mengidentifikasi informasi 
 





































singkat atau tulisan sederhana. Jika diberi bacaan yang 
lebih kompleks merasa berat karena harus membentuk 
proses berpikir kritis, kreatif dan pemacahan masalah 
untuk memahami bacaan tersebut sesuai dengan 
dimensi literasi numerasi. 
Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Gilang dengan judul 
“Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan pada Mata 
Pelajaran Matematika tentang Literasi Numerasi di 
SMA Negeri 1 Menganti Gresik.96 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menganti memperoleh 
persentase sebesar 87% dan dapat dikatakan cukup 
baik. Siswa mampu memahami soal literasi numerasi, 
menentukan langkah penyelesaian dengan cukup baik, 
menyelesaikan permasalahan dan menarik kesimpulan 
atas hasil penyelesaian tersebut. 
Dari dua penelitian yang hasilnya bertentangan 
tersebut, terdapat 1 perbedaan yang mempengaruhi 
yakni sistem penelitian dan uji coba yang digunakan. 
Sistem penelitian dan uji coba yang digunakan oleh 
peneliti adalah secara daring, berbeda dengan Gilang 







96 Gilang Ilham Fitriyanto, Op.Cit., h. 81
 








































Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam. Berdasarkan 
hasil analisis yang telah peneliti lakukan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan instrumen penilaian literasi 
numerasi dengan memasukkan konteks Islam 
dikembangkan dengan model pengembangan Plomp. 
Terdapat temuan menarik pada penelitian ini. Pertama, 
terdapat pernyataan yang kontradiktif pada tahap 
pengkajian awal. Kedua, terdapat perbedaan pendapat 
oleh 2 validator pada tahap penelaahan soal. Setelah 
melalui proses analisis dan revisi, terdapat 4 soal pilihan 
ganda kompleks dan 2 soal uraian yang dikembangkan 
dalam penelitian ini. 
2. Berdasarkan hasil validasi oleh 4 validator ahli yang 
dihitung dengan formula Aiken’s didapatkan nilai 
kevalidan 0,783. Hasil ini menunjukkan bahwa 
instrumen penilaian literasi numerasi dengan 
memasukkan konteks Islam dinyatakan valid dari aspek 
materi, konstruk dan bahasa. Hasil ini diperkuat dengan 
hasil validitas empiris menggunakan korelasi product 
moment yang juga menunjukkan bahwa soal yang 














































Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan peneliti, 
terdapat beberapa saran yang diberikan di antaranya: 
1. Pengembangan instrumen penilaian literasi numerasi 
dengan memasukkan konteks Islam hanya sampai pada 
langkah uji validitas untuk mengetahui layak tidak nya 
instrumen yang dikembangkan untuk diuji cobakan, dan 
melakukan uji coba terbatas secara daring. Bagi peneliti 
yang akan mengembangkan penelitian ini, disarankan 
melakukan penelitian lanjutan mengenai evaluasi dan 
implementasi dalam jangkauan lebih luas terkait 
instrumen penilaian yang dikembangkan terhadap 
kemampuan literasi numerasi. 
2. Produk penelitian yang berupa instrumen penilaian 
literasi numerasi dengan memasukkan konteks Islam ini, 
dapat dijadikan acuan atau contoh bagi guru matematika 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) untuk membuat instrumen 
penilaian literasi numerasi dengan memasukkan konteks 
Islam. 
3. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini, 
disarankan bentuk soal yang dikembangkan ada 5 jenis 
sebagaimana jenis soal yang digunakan dalam penilaian 
literasi numerasi. 
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